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MOTTO 
 ِْثْ ِْلْ ا  ى َل َع  او ُنَو ا َع  َ ت  َلََو  ۖ  ٰىَو ْق َّ ت ل اَو  ِرِب ْل ا  ى َل َع  او ُنَو ا َع  َ تَو ََ
 ِب ا َق ِع ْل ا  ُد ي ِد َش  َ َّللَّ ا  َّن ِإ  ۖ  َ َّللَّ ا  او ُق َّ ت اَو  ۚ  ِن اَو ْد ُع ْل اَو 
Artinya : “ Dan tolong- menolonglah kamu dalam(mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong  dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah , sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
(QS. Al-Maidah : 2) 
 
ميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإ ََ  
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
(Q.S. Al-Qalam :4) 
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ABSTRAK 
Dimas Ibnu Abdul Rahman (151221031), Bimbingan Islami Dalam Pembentukan 
Karakter Religius Anak Dari Orangtua Single Parent  Di Panti Yatim Muhammadiyah 
Karanganyar. Skripsi : Jurusan Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah. Institit Agama Islam Negeri Surakarta. 
Sebagian anak dari orangtua single parent mempunyai masalah rendahnya 
karakter religius, sangat penting bagi anak dari orangtua single parent untuk 
dibentuk karakter religius. Begitu pentingnya peran yayasan ataupun panti dalam 
pembentukan karakter religius. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
bimbingan islami dalam Pembentukan Karakter Religius Anak dari Orangtua 
Single Parent di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah proses bimbingan dan pembimbing termasuk pengasuh di Panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar, sedangkan teknik pengambilan subjek 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data di lakukan dengan 
Observasi, dan wawancara. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi data. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa proses bimbingan yang meliputi 
intensitas bimbingan, metode bimbingan, dan materi bimbingan di Panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar yang cukup baik tetapi belum singkron, karena 
kurang berfokus dalam menangani masalah anak secara individual khususnya 
anak rendah karakter.  
Kata kunci : Bimbingan Islami, Pembentukan Karakter Religius, Anak Dari 
Orangtua Single Parent 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Orang tua merupakan orang dewasa yang telah melakukan perjanjian 
perniakahan. Menjadi orang tua merupakan kebahagiaan sendiri dari setiap 
manusia, karena pada dasarnya menjadi orang tua sama halnya 
membangun keluarga yang diharapkan dan membangun keluarga 
seutuhnya. Keluarga merupakan tempat pertama yang ditemui oleh anak 
ketika keluarga tersebut telah dikaruniai oleh seorang anak.  
Definisi keluarga dari arti kata yang sempit yakni keluarga inti 
merupakan kelompok sosial terkecil dari masyarakat yang terbentuk 
berdasarkan pernikahan dan terdiri dari seorang suami (ayah), istri (ibu), 
dan anak-anak mereka. Sedangkan keluarga dalam arti luas misalnya 
keluarga RT, keluarga komplek, atau keluarga Indonesia. (Qurrotu, 2017: 
104). 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting 
karena sebab timbulnya adab kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu 
mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia. (Syuri, 2008: 
1). 
Keluarga terdiri dari orang tua dan anak. Menjadi orang tua sangat 
dibutuhkan di dalam keluarga dalam membantu anak dan melengkapi 
pasangan ketika memiliki kelemahan dan kekurangan. Keutuhan orang tua 
juga menjadikan kekuatan dan dorongan anak dalam mengembangkan dan 
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membantu anak, dengan adanya keutuhan orang tua beban yang dirasakan 
dari kedua pasangan dapat saling membantu dan melengkapi antara ibu 
dan ayah. Sedangkan apabila beban harus dikenakan dari salah satu orang 
tua dari ibu atau ayah akan merasa berbeda dan berat. 
 Keluarga dikatakan utuh apabila di samping lengkap anggotanya, 
juga dirasakan lengkap oleh anggotanya terutama anak-anaknya. Jika 
dalam keluarga terjadi kesenjangan hubungan perlu diimbangi dengan 
kualitas dan intensitas hubungan sehingga ketidakadaan ayah atau ibu 
tetap dirasakan kehadirannya dan dihayati secara psikologis. (Syuri, 2008: 
2). 
Bimbingan pertama kali yang diterima oleh anak ada di dalam 
keluarga, Bimbingan yang dilakukan orang tua merupakan kebutuhan bagi 
anak. Dari lahir anak diasuh, dibimbing, dan dibesarkan oleh orang tua hal 
ini menjadi sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh anak terhadap 
orang tua mereka. Dari anak kemudian remaja hingga dewasa peran orang 
tua sangat penting untuk membentuk sikap, perilaku, dan karakter anak.  
Remaja sebagai bagian dari generasi penerus bangsa berada pada masa 
transisi masa anak-anak dan masa dewasa yaitu masa yang penuh 
kegoncangan dan kegelisahan sering melakukan hal-hal negatif, perilaku 
yang negatif itu terpengaruh dari ligkungan bergaul yang di dapat oleh 
remaja. Hal ini orang tua sangat penting untuk membimbing anak dari 
pengaruh hal yang negatif, dan hal itu menjadi hambatan utama dalam 
pembentukan karakter anak.(Taufik, 2014: 5)  
 3 
 
Pentingnya pembentukan karakter dalam keluarga bahwasanya dari 
orang tua mendidik karakter anak melalui pengasuhan yang baik, 
mencontohkan perilaku dan pembiasaan, pemberian penjelasan atas 
tindakan, penerapan standar yang tinggi dan realitas bagi anak, dan 
melibatkan anak dalam mengambil keputusan. Hasil pendidikan karakter 
dalam keluarga menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam 
keluarga lengkap merasa lebih terpenuhi kasih sayangnya, jumlah anak 
yang bermasalah dan mandiri lebih sedikit, serta anak-anak menjadi 
penurut. (Ayun, 2017: 105). 
Untuk membangun nilai karakter mulia, dibutuhkan sistem Pendidikan 
yang memiliki materi Konfrehensif(kafah) serta ditopang oleh pengelolaan 
dan pelaksanaan yang benar. Secara umum Pendidikan yang islami yang 
bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah menjadikan manusia mampu 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki sehingga patuh terhadap 
aturan dan larangan demi terwujudnya manusia yang paripurna(Insan 
Kamil). Dengan hal ini akan sangat penting bagi manusia dengan karakter 
yang religius.  
Tugas sebagai orang tua terlebih bagi seorang ibu akan bertambah 
berat jika menjadi orang tua tunggal (Single Parent). Bagi ibu atau wanita 
tentunya tidak pernah berharap menjadi single parent, keluarga lengkap 
pastilah idaman setiap orang namun ada kalanya nasib berkehendak lain. 
Kenyataanya kondisi ideal tersebut tidak selamanya dapat dipertahankan 
atau diwujudkan. Banyak dari orang tua yang karena kondisi tertentu 
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mengasuh, membesarkan, dan mendidik anak dilakukan sendiri atau 
menjadi single parent. (Syuri, 2008: 2). 
Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nafidatul Muniro (2013) 
didalam jurnalnya yang berjudul “Pola Asuh Perempuan yang Berstatus 
Single Parent pada Pendidikan Anak (Studi Kasus Perempuan Berstatus 
Single Parent di Pasuruan). Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 
korelasi antara sikap dan perkembangan anak dengan pola asuh yang 
diterapkan orang tuanya. Terjadinya perempuan berstatus single parent 
dikarekankan oleh dua faktor yakni ditinggal mati suami dan penceraian. 
Perempuan yang berstatus single parent yang ditinggal mati suami 
maupun penceraian hendaknya mencamkan bahwa kesadaran orang tua 
(menerapkan pola asuh) dan tujuh fungsi keluarga merupakan variabel 
yang sangat berpengaruh bagi sikap dan perkembangan anak sehingga 
prestasi anak tidak hanya ditentukan dalam keluarga yang utuh tapi single 
parent juga mampu memfasilitasi basic education bagi anak. 
Adapun penyebab single parent yaitu kematian, perceraian, dan 
ditinggal pergi. Kematian dan penceraian menjadikan penyebab salah satu 
orang tua terpaksa harus menjalani sebagai single parent. Hal tersebut 
tidak mudah dijalani dan walaupun tidak sedikit ibu merasa mampu dalam 
mengasuh dan mendidik anak. Menjadi single parent tidak mudah dijalani 
seorang yang setelah ditinggal bercerai ataupun meninggal dan harus 
menjalani kehidupan sehari-harinya untuk mengasuh anak seorang 
diri.(Yuni, 2008: 199). 
 5 
 
Keadaan orang tua single parent, minimnya waktu serta berbagai 
masalah akan menghambat orang tua single parent dalam membimbing, 
mengawasi dan mendidik anak, Akan Banyak dampak yang ditimbulkan 
oleh orang tua single parent sehingga mempengaruhi psikologis dan 
perilaku individu anak (Taufik, 2014: 72-73). 
Dalam ajaran agama Islam setiap orang harus berbudi pekerti yang 
luhur, Seorang single parent tentunya mempunyai tugas berat yang harus 
dijalankan untuk mengasuh, mendidik, dan membimbing anak agar 
mempunyai ahklak yang bagus dan karakter yang religius. Hal ini sudah 
dipaparkan pada ayat di bawah :  
 ٍميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” (Q.S. Al-Qalam :4) 
Demi membangun karakter dan ahklak anak, sebagian orang tua single 
parent memilih mengasuh sendiri dan sebagian menitipkan di yayasan, 
panti, pondok, dan instansi terkait. Panti Yatim Muhammadiyah adalah 
salah satu panti yang membantu orang tua dalam membangun karakter 
anak. Panti ini terletak di desa Temuireng RT. 03, RW. XII Tegalgedhe, 
Karanganyar.  
Prinsip-prinsip yang bersumber dari nilai agama (Islam) yang 
digunakan dalam merekonstruksi pendidikan karakter berbasis religi yakni 
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shidiq, amanah, fatonah, dan tablig, jadi setiap anak harus di bentuk 
dengan berberapa prinsip tersebut yang menjadi batasan karakter religius.  
Berbagai masalah yang kerap dikeluhkan oleh para orang tua Single 
parent meliputi aspek masalah ekonomi yang kurang, masalah pendidikan 
agama kurang, masalah sosial, masalah keluarga,  waktu untuk mengawasi 
anak yang kurang, dan ada juga yang terkenala jarak oleh keluarga 
sehingga menyebabkan karakter religius anak kurang. Hal ini merupakan 
masalah kompleks penyebab anak di titipkan di panti dan besar harapan 
keluarga khususnya orang tua agar anak dibentuk karakter religius di panti 
Yatim Muhammadiyah Karanganyar.  
Penyebab rendahnya karakter religius anak meliputi masalah 
Ekonomi, sosial, waktu, dan keterbatasan hingga pengaruh dari eksternal 
individu dari pihak orangtua single parent menjadi alasan dalam 
membimbing anak sehingga menitipkan anak di Panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar.  
Pada pra-penelitian bulan Agustus tahun 2019, ada 42 anak yang di 
titipkan di panti Putra Muhammadiyah Karanganyar, kemudian ada 15 
anak dari orangtua Single parent, dari setelah wawancara pengasuh bahwa 
ada beberapa hal alasan menitipkan anak di panti tersebut antara lain 
kurangnya waktu untuk mendidik anak, mengatur dan mengawasi anak, 
serta keterbatasan ilmu dan waktu untuk mendidik anak agar anak menjadi 
lebih religius dan patuh terhadap ajaran dan syariat agama Islam.   
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Bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat, sebagaimana 
fungsi dan tujuan bimbingan islami sangat baik untuk pembentukan 
karakter anak. sistem ajaran bimbingan islam dikelompokkan menjadi 3 
yaitu Akidah, Syariah, dan Ahklak(karakter). Ketiga bagian ini tidak bisa 
dipisahkan yang menjadi kesatuan yang utuh akiddah merupakan fondasi 
tumpuan menjadikan terwujudnya ahklak dan Syariah. Sedangkan Syariah 
merupakan bentuk bangunan yang akan akan bisa terwujud dan berdiri 
kokoh apabila dilandasi oleh akidah yang benar. Dengan demikian, 
ahklak(karakter) sebenarnya merupakan hasil akibat terwujudnya 
bangunan syariah yang benar yang dilandasi oleh fondasi akidah yang 
kokoh. (Marzuki, 2015: 3-8).  
Bimbingan konseling islam sebagai suatu proses pemberian bantuan 
terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk 
Allah SWT yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagaiaan dunia dan akhirat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan islami adalah proses 
layanan memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang 
untuk dapat menyelesaikan masalah berdasarkan ajaran agama islam untuk 
dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Adanya bimbingan islami diharapkan individu dapat memiliki 
kepribadian yang baik secara fisik, mental, emosional dan sosial. Dengan 
 8 
 
adanya individu menjadi kepribadian yang baik sehingga individu dapat 
diterima dan berguna untuk dirinya sendiri dan lingkungan 
masyarakat.(Faqih, 2002:4) 
Berdasarkan latar belakang dan kandungan ayat tersebut, penulis 
merasa perlu untuk meneliti dalam bentuk skripsi yang berjudul 
“BIMBINGAN ISLAMI DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER 
RELIGIUS ANAK DARI ORANGTUA SINGLE PARENT  DI PANTI 
YATIM MUHAMMADIYAH KARANGANYAR”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya karakter religius anak dari orangtua single parent. 
2. Kurangnya pendidikan karakter religius pada anak dari orangtua 
single parent  
3. Pentingnya peran yayasan keberagamaan dalam pembentukan 
karakter religius anak dari orangtua single parent. 
4. Pentingnya bimbingan islami dalam membentuk karakter religius 
pada anak. 
5. Bimbingan Islami merupakan salah satu langkah dalam 
membentuk karakter religius pada pola pengasuhan anak dari 
orangtua single parent. 
6. Anak merupakan generasi penerus bangsa yang perlu diperhatikan. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi 
dengan meneliti Bimbingan Islami dalam Pembentukan Karakter Religius  
Anak dari Orangtua Single Parent di Panti Yatim Muhammadiyah 
Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang dan 
identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimanakah Bimbingan Islami dalam Pembentukan Karakter Religius 
Anak dari Orangtua Single Parent di Panti Yatim Muhammadiyah 
Karanganyar?” 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah proses Bimbingan 
Islami Dalam Pembentukan Karakter Religius Anak Dari Orangtua Single 
Parent Di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
mengembangkan sebuah pemikiran, pengetahuan, informasi, dan 
referensi karya ilmiah bagi pembaca khususnya dijurusan 
bimbingan dan konseling islam yang berkaitan dengan 
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pembentukan karakter religius dan bimbingan islami anak 
Orangtua single parent, selain itu juga sebagai dasar 
pengembangan ilmu pengetahuan dan digunakan sebagai dasar 
penelitian lebih lanjut serta sebagai bahan perbandingan dengan 
penelitian yang serupa. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi penulis  
Bagi peneliti diharapkan mendapat pengetahuan dan 
pengalaman yang baru mengenai penelitian Bimbingan Islami 
dalam Pembentukan Karakter Religius Anak dari Orangtua 
Single Parent  di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar.  
b. Manfaat bagi Lembaga  
1) Lembaga yang diteliti, diharapkan setelah adanya penelitian 
ini dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan Bimbingan 
Islami dalam Pembentukan Karakter Religius Anak dari 
Orangtua Single Parent  di Panti Yatim Muhammadiyah 
Karanganyar 
2) Lembaga Institut, diharapkan setelah penelitian ini 
dilaksanakan Lembaga Institut mampu mengembangkan 
teknik Bimbingan Islami dan khususnya dalam hal Karakter 
Religius yang dapat diaplikasikan sesuai dengan 
permasalahan yang ada. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Bimbingan Islami 
a. Pengertian bimbingan islami  
Bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat. Sedangkan ada 
pula definisi lain mengenai bimbingan islami, bimbingan islami 
merupakan proses pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak 
menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu 
dibimbing, agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah SWT (Faqih, 2001: 4). 
Islam merupakan agama yang mengarahkan umatnya untuk menuju 
kebenaran, ajaran-ajarannya berupa pelajaran yang menjadikan umatnya 
lebih tertata baik di kalangan masyarakat sosial dan sebagai hamba-Nya. 
Pemberikan bimbingan islami ini sama halnya mendapatkan pahala 
tersendiri karena memiliki sisi positif baik untuk dirinya sendiri dan orang 
lain yang merasakan. Karena dengan bimbingan islami tersebut 
diharapkan orang lain dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan tearah 
dari sebelumnya. Yang mampu di terima oleh dirinya dan lingkungan 
sosialnya. 
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Sedangkan pandangan menurut Miller bahwa bimbingan sebagai 
proses bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri yang 
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum di 
sekolah, keluarga dan masyarakat (Farid dan Mulyono, 2017: 32). 
Bimbingan tersebut sama halnya mengarahkan manusia agar memiliki akal 
yang sehat dengan berpribadian yang baik sesuai dengan norma dan aturan 
yang berlaku. 
Definisi bimbingan menurut Smith bahwa bimbingan sebagai proses 
layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka 
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan 
dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-
interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik (Prayitno, 
2009: 94) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan kepada individu untuk memperoleh informasi untuk 
dapat menentukan pilihannya sendiri agar mencapai pemahaman dan 
penyesuaian diri yang baik. 
Bimbingan dapat pula dilakukan sesuai dengan ajaran islam yakni 
yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Bimbingan yang sesuai 
dengan ajaran islam yakni bimbingan islami.  
Menurut Aunur Rahim Faqih, Bimbingan islami adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
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didunia dan akhirat. Sedangkan ada pula definisi lain mengenai bimbingan 
islami, bimbingan islami merupakan proses pemberian bantuan, artinya 
bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar 
membantu individu dibimbing, agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT (Faqih, 2001: 4). 
Dengan adanya bimbingan islami diharapkan manusia dapat 
menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT sehingga haruslah 
berjalan sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Kedua hal tersebut dijadikan 
pedoman dan mengajarkan kepada orang lain untuk lebih bermanfaat. 
Dengan mengikuti kedua hal tersebut manusia tidak akan tersesat dan 
menjadi pribadi yang bahagia di dunia serta akhirat. 
Bimbingan konseling islam sebagai suatu proses pemberian bantuan 
terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk 
Allah SWT yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagaiaan dunia dan akhirat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan islami adalah proses 
layanan memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang 
untuk dapat menyelesaikan masalah berdasarkan ajaran agama islam untuk 
dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Adanya bimbingan islami diharapkan individu dapat memiliki 
kepribadian yang baik secara fisik, mental, emosional dan sosial. Dengan 
adanya individu menjadi kepribadian yang baik sehingga individu dapat 
diterima dan berguna untuk dirinya sendiri dan lingkungan masyarakat. 
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b. Intensitas bimbingan  
Kata intensitas merupakan pengadopsian kata dari bahasa Inggris  
yaitu, “Intensity” yang berarti kuat, keras, atau hebat. Kata intensive 
selanjutnya dalam bahasa Indonesia  dikenal  dengan  kata  intensif  atau  
Intensitas, yang mempunyai arti sungguh-sungguh, giat, atau hebat dalam 
melakukan suatu hal (Alwi, 2008: 384). 
Menurut Langgulung (1986: 52) salah satu aspek intensitas mengikuti 
bimbingan agama Islam adalah motivasi yaitu keadaan psikologis yang 
merangsang dan memberi arah terhadap aktifitas manusia. Motivasi adalah 
kekuatan yang menggerakkan dan mendorong aktifitas seseorang.  
Motivasi seseorang itulah yang membimbingnya ke arah tujuan-tujuannya. 
Fishbein dan Ajzen (1980: 42), bahwa intensitas terdiri dari 4 elemen 
yang membentuknya yaitu perilaku yang di ulang-ulang, pemahaman 
terhadap apa yang dilakukannya,   batasan   waktu,   dan   adanya   subyek. 
Sehingga apabila dijabarkan seperti berikut: 
1) Perilaku  yang  di  ulang-ulang  dalam  penelitian  ini adalah 
bimbingan agama Islam yang sering dilakukan terus-menerus. 
2) Pemahaman, yaitu memahami akan materi bimbingan agama 
Islam. 
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3) Batasan waktu dalam penelitian ini, peneliti memberi 
frekuensi  batasan  waktu  dalam  pelaksanaan bimbingan 
agama Islam. 
Intensitas adalah kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk suatu 
usaha”. Adapun intensif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 
sungguh-sungguh, tekun, dan secara giat (Partanto, 2001: 264). 
Jadi intensitas  dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh 
seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memodifikasi pendapat- pendapat diatas maka dimensi intensitas dalam 
penelitian ini adalah keseringan (kontinuitas), sungguh- sungguh 
(semangat), motivasi, dan pemahaman 
c. Prinsip bimbingan islami  
Prinsip berasal dari akar kata prinsipia, dapat diartikan “sebagai 
permulaan yang dengan suatu cara tertentu melahirkan hal-hal lain, yang 
keberadaannya tergantung dari pemula itu”. Prinsip ini merupakan hasil 
paduan antara kajian teoritik dan telah lapangan yang digunakan  sebagai  
pedoman  pelaksanaan  suatu  yang dimaksudkan (Hallen, 2002: 63). 
Maksud dari prinsip ini ialah hal-hal yang dapat menjadi dasar pijakan dan 
pegangan dalam proses bimbingan penyuluhan. Adapun  prinsip-prinsip  
bimbingan  agama  Islam (Umar dan Sartono, 1998: 91) adalah sebagai 
berikut : 
1) Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibimbingnya. 
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2) Antara  individu  yang  satu  dengan  yang  lainnya terdapat  
perbedaan,  jadi  pembimbing  harus memahami masing-
masing individu. 
3) Bimbingan diarahkan kepada bantuan yang diberikan agar 
individu yang bersangkutan mampu membantu dan  
mengarahkan  dirinya  dalam  menghadapi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya. 
4) Bimbingan  dimulai  dengan  identifikasi  kebudayaan yang 
dirasakan oleh individu yang dibimbing. 
5) Dalam pemberian layanan bimbingan, harus bisa fleksibel 
sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakat. 
6) Bimbingan dan penyuluhan merupakan proses yang kontinue 
atau terus menerus. 
7) Aspek yang perlu dibimbing adalah meliputi seluruh bidang, 
dengan demikian bimbingan dan penyuluhan Islam tidak 
hanya mengkhususkan bidang agama saja tetapi juga bidang 
yang lain seperti, kemampuan atau bakat minat yang dihadapi 
oleh klien. 
8) Bimbingan dan penyuluhan hendaknya mampu mendorong 
klien ke arah memahami dan mengenal akan apa yang dialami 
dan dimiliki oleh klien sendiri serta menyadarkan tentang 
kemungkinan- kemungkinan mengembangkan dirinya lebih 
lanjut. 
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Jadi, prinsip-prinsip bimbingan agama Islam merupakan pemaduan 
hasil-hasil teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan pedoman 
dan dasar bagi penyelenggaraan pelayanan. Prinsip-prinsip itu berkenaan 
dengan  sasaran  pelayanan,  masalah  klien,  tujuan dan proses 
penanganan masalah,program    pelayanan,penyelenggaraan pelayanan 
d. Fungsi bimbingan islami  
Fungsi yang paling utama dari adanya bimbingan islami merupakan 
agar terentas dan terselesainya permasalahan individu yang dialami serta 
individu menyelesaikan permasalahannya secara baik dan benar.  
Adapun beberapa fungsi bimbingan islami (Aunur, 2001: 37), antara 
lain: 
1) Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 
2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
3) Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar 
situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 
masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan 
lama (in state of good). 
4) Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, 
 18 
 
sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya 
masalah baginya. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi bimbingan islami 
yaitu fungsi preventif, fungsi kuratif atau korektif, fungsi preservatif, dan 
fungsi development atau pengembangan. 
e. Tujuan bimbingan islami  
Secara garis besar bahwa tujuan dari bimbingan islami yakni untuk 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat agar menjadi manusia 
seutuhnya sesuai dengan ajaran agama islam. Selain tujuan bimbingan 
islami diatas adapun tujuan bimbingan islami secara umum dan khusus 
(Aunur, 2001: 36-37), sebagai berikut: 
1) Tujuan umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
2) Tujuan khusus 
Membantu individu agar tidak menghadapi masalah, 
membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya, Membantu individu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah 
baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 
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Bimbingan islami pada dasarnya memiliki tujuan dan fungsi untuk 
menjadikan manusia kembali seutuhnya dengan memberikan bantuan 
untuk mencegah timbulnya masalah, membantu untuk memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi dan sekaligus mengembangkan pikiran 
positif individu agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan 
mendapatkan kebahagiaan didunia dan di akhirat. 
f. Macam bimbingan islami 
Setelah  mengkaji  dari  berbagai  pendapat  para ahli, maka untuk 
mengetahui berbagai macam bimbingan termasuk bimbingan dalam Islam,  
bimbingan Islam dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu segi bentuk, sifat, 
fungsi dan jenisnya. 
1) Dari  segi  bentuknya,  bimbingan  dan  penyuluhan dapat 
dilaksanakan secara: 
a) Individual, terutama  berhubungan  dengan masalah-
masalah perorangan. 
b) Kelompok, dilaksanakan jika masalah yang dihadapi 
mempunyai kesamaan atau mempunyai hubungan, dan ada 
kesediaan untuk dilayani atau melayani secara kelompok. 
2) Dari   segi   sifat   atau   fungsinya,   dapat   dibedakan menjadi : 
a) Preventif   atau   pencegahan,   yakni   mencegah timbulnya 
masalah pada seseorang. 
b) Kuratif atau korektif, yakni memecahkan atau 
menanggulangi masalah yang sedang dihadapi seseorang. 
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c) Preventif  dan  developmental, yakni  memelihara agar 
keadaan yang telah baik tidak menjadi tidak baik kembali, 
dan mengembangkan keadaan yang sudah baik itu menjadi 
lebih baik. 
3) Dari segi jenis atau bidangnya, dibedakan menjadi : 
a) Bimbingan Pendidikan (Educational Guidance), berkaitan 
dengan persoalan-persoalan sekitar proses pendidikan. 
Menurut Jabir Abdul Hamid Jabir tujuan dari pendidikan 
adalah Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampu 
menumbuhkan pemahaman yang mendalam (Jabir, 1977: 
7). 
b) Bimbingan Jabatan (Vocational Guidance), proses bantuan  
yang  diberikan  kepada  individu  untuk mengenal 
bermacam-macam jabatan untuk mempersiapkan diri  
dalam  suatu  jabatan  yang cocok atau sesuai dengan 
keinginan dan kemampuannya, meningkatkan karier dan 
sebagainya sehingga memperoleh sukses yang lebih tinggi 
di dalam suatu jabatan. 
c) Bimbingan  Penggunaan  Waktu  Luang  (Leisure time 
Guidance), erat kaitannya dengan (atau bahkan tidak bisa 
terlepas dari) bimbingan pendidikan. 
d) Bimbingan Pribadi (Personal Guidance), untuk membantu 
individu didalam mengatasi konflik- konflik pribadinya. 
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e) Bimbingan Keluarga (Family Guidance), untuk 
memberikan bantuan yang berupa tuntunan bagi individu 
dalam memecahkan atau menyelesaikan problema yang 
berhubungan dengan masalah keluarga. 
f) Bimbingan   Sosial   (Sosial   Guidance),   adalah 
merupakan jenis bimbingan yang bertujuan untuk 
membantu dalam memecahkan dan mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam masalah sosial. Sebagai upaya penyesuaian 
lingkungan masyarakat. 
g. Metode bimbingan islami 
Tujuan pokok kegiatan bimbingan agama Islam adalah pemberian 
bantuan kepada anak bimbing agar mampu memecahkan kesulitan yang 
dialami dengan menggunakan   kemampuannya   sendiri   atas   dorongan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan. Proses mencapai tujuan tersebut 
membutuhkan berbagai metode. Metode adalah jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai suatu tujuan. Namun pengertian hakiki dari metode 
tersebut adalah   segala   sarana   yang   dapat   digunakan   untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, baik sarana tersebut berupa fisik 
seperti alat peraga, alat administrasi, dan pergedungan di mana proses 
kegiatan bimbingan berlangsung (Arifin, 1994: 43). 
Menurut Faqih (2001: 53-55) metode bimbingan agama Islam 
dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
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1) Metode langsung (metode komunikasi langsung) 
Metode langsung adalah metode yang dilakukakan  dimana  
pembimbing  melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) 
dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini meliputi: 
a) Metode individu 
Pembimbing    dalam    hal    ini    melakukan 
komunikasi   langsung   dengan   klien,   hal ini 
dilakukan dengan mempergunakan teknik: Percakapan 
pribadi, yakni pembimbing melakukandialog langsung 
tatap muka dengan pembimbing. 
b) Metode kelompok 
Bimbingan secara kelompok adalah pelayanan yang 
diberikan kepada klien lebih dari satu orang, baik 
kelompok kecil, besar atau sangat besar. 
2) Metode   tidak   langsung   (metode   komunikasi   tidak 
langsung) 
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat   
dilakukan   secara   individual maupun kelompok. 
a) Metode individu: melalui surat menyurat, melalui 
telepon. 
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b) Metode kelompok: melalui papan  bimbingan, melalui 
surat kabar atau majalah, melalui brosur, melalui  media  
audio,  melalui  televisi.  (Faqih, 2001: 53-54) 
Dari metode diatas dapat memberikan gambaran tentang metode yang 
selayaknya digunakan dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam.  
h. Materi bimbingan islami  
Materi bimbingan islami menurut Yahya Jaya memiliki ajaran-ajaran 
keagamaan yang dibagi beberapa aspek (Yahya, 2004: 108), yaitu: 
1) Akidah, yaitu aspek yang berhubungan dengan keyakinan dan 
kepercayaan, seperti keimanan kepada Allah, para malaikat, 
kitab-kitab suci, para Rasul Allah, hari akhirat dan keimanan 
kepada takdir Allah. 
2) Ibadah, yaitu aspek yang berhubungan dengan amal perbuatan 
yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-perintahnya dan 
menjauhi larangannya, seperti thaharah, shalat, puasa, zakat, 
haji, doa, dzikir, tilawat Al-Qur’an dan lain-lainnya. 
3) Akhlak, yaitu aspek yang berhubungan dengan sikap dan 
perilaku baik dan buruk manusia dalam hidup 
keberagamaannya. Misalnya seperti sifat sabar, syukur, 
tawakal, taubat, maaf, takut, berharap kepada Allah, niat yang 
ikhlas, benar, mawas diri (muraqabah), kritik diri 
(muhassabah), tafakur dan mengingat mati dari akhlak 
mahmudah. Sifat nafsu syahwat, lidah bercabang, buruk 
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sangka, iri, marah, dengki, sombong, cinta duniawi, tamak, 
kikir, riya, takabur, dan lalai dari akhlak mazmumah. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa materi bimbingan islami yang 
berisikan aspek-aspek keberagaman akan dijadikan perwakilan pengukuran 
mengenai bimbingan islami. 
2. Karakter Religius 
a. Pengertian karakter religius  
Secara terminologi karakter adalah sifat-sifat kejiwaan akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat atau watak. 
Menurut Thomas Lickona (1991) adalah sebuah watak atau sifat batin 
yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara yang baik 
secara moral.  
Lickona menyitir pendapat Michael Novak, seorang filosof 
kontemporer, yang mengemukakan bahwa karakter meruppakan campuran 
yang harmonis dari seluruh kebaikan yang diindentifikasi oleh tradisi 
religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat 
yang adadalam sejarah. Novak menegaskan bahwa tidak ada seorangpun 
yang memiliki semua kebaikan, setiap orang memiliki beberapa 
kelemahan. (Marzuki, 2015: 20). 
Secara terminolog religius adalah suatu sikap dan perilaku yang taat 
atau patuh dalam menjalankan suatu ajaran agama. Karakter religius 
adalah sikap, ahklak, sikap kejiwaan yang menanggapi sitiasi dengan baik 
secara moral dengan berlandaskan ajaran agama. (T. Ramli, 2003)  
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Mengenai pendidikan karakter berbasis religi ini lebih lanjut dijelaskan 
oleh Azzet bahwa dalam pendidikan karakter, diantara nilai karakter yang 
baik untuk dikembangkan dalam pribadi seseorang adalah 
bertanggungjawab, jujur, dapat dipercaya, menepati janji, ramah, peduli 
pada orang lain, percaya diri, pekerja keras, bersemangat, tekun, tidak 
mudah putus asa, dapat berpikir secara rasional dan kritis, kreatif dan 
inovatif, dinamis, bersahaja, rendah hati, tidak sombong, sabar, cinta ilmu 
dan kebenaran, rela berkorban, berhati-hati, bisa mengendalikan diri, tidak 
mudah terpengaruh oleh informasi yang buruk, mempunyai inisiatif, setia 
menghargai waktu, dan bisa bersikap adil.   
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Karena itu, 
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 
agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun 
didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 
itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus 
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. Dan 
adapun salah satu ayat yang berhubungan dengan Karakter Religius seperti 
yang dipaparkan dibawah ini:  
 ًناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِبَِو ۖ اًئ ْ يَش ِهِب اوُِكرْشُت َلََو ََّللَّا اوُدُبْعاَو َٰبَْرُقْلا يِذِبَو 
 ِبَْنْلِْبِ ِبِحا َّصلاَو ِبُُنْلْا ِرَاْلْاَو َٰبَْرُقْلا يِذ ِرَاْلْاَو ِينِكاَسَمْلاَو ٰىَماَت َيْلاَو
اًروُخَف ًلَاَتُْمُ َناَك ْنَم ُّب ُِيُ َلَ ََّللَّا َّنِإ ۗ ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَمَو ِليِب َّسلا ِنْباَو 
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Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat 
baiklah kepada kedua orangtua, karib, kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga dekat, tetangga jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” 
(QS. An-Nisa :36 ) 
ميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإ ََ  
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” (Q.S. Al-Qalam :4) 
Kita tahu bahwa al-Quran merupakan sumber ajaran bagi setiap muslim 
sehingga Dengan kandungan ayat al-Quran diatas sudah dijelaskan bawha 
setiap muslim harus berbuat baik dengan sesama muslim, dan menjadikan 
contoh bagi sesama dengan ahklak maupun karakter yang baik.  Dengan 
karakter yang diajarkan agama setiap individu diharapkan mampu 
mengimplementasikan  nilai-nilai yang diajarkan kepada sesama muslim.  
b. Unsur Karakter 
Secara psikologis dan sosiologis pada manusia terdapat hal-hal yang 
berkaitan dengan terbentuknya karakter. Unsur-unsur ini menunjukan 
bagaimana karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut antara lain: 
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1) Sikap 
Sikap seseorang merupakan bagian dari karakter, bahkan dianggap 
cerminan karakter seseorang tersebut. Dalam hal ini, sikap 
seseorang terhadap sesuatu yang ada di hadapannya, biasanya 
menunjukan bagaimana karakter orang tersebut. Jadi, semakin baik 
sikap seseorang maka akan dikatakan orang dengan karakter baik. 
Dan sebaliknya, semakin tidak baik sikap seseorang maka akan 
dikatakan orang dengan karakter yang tidak baik. 
2) Emosi 
Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan 
manusia, yang disertai dengan efeknya pada kesadaran, perilaku, 
dan juga merupakan proses fisiologis. Tanpa emosi, kehidupan 
manusia akan terasa hambar karena manusia selalu hidup dengan 
berfikir dan merasa. Dan emosi identik dengan perasaan yang kuat. 
3) Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari faktor 
sosio-psikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu benar atau salah 
atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, dan intuisi sangatlah 
penting dalam membangun watak dan karakter manusia. Jadi, 
kepercayaan memperkukuh eksistensi diri dan memperkukuh 
hubungan dengan orang lain. 
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4) Kebiasaan dan Kemauan 
Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, 
berlangsung secara otomatis pada waktu yang lama, tidak 
direncanakan dan diulangi berkali-kali. Sedangkan kemauan 
merupakan kondisi yang sangat mencerminkan karakter seseorang 
karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang 
mencerminkan perilaku orang tersebut. 
5) Konsepsi diri (Self-Conception) 
Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar maupun 
tidak sadar tentang bagaimana karakter dan diri seseorang 
dibentuk. Jadi konsepsi diri adalah bagaimana saya harus 
membangun diri, apa yang saya inginkan dari, dan bagaimana saya 
menempatkan diri dalam kehidupan. 
Karakter kita terbentuk dari kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-anak 
biasanya bertahan sampai masa remaja. Orang tua bisa mempengaruhi baik 
atau buruk, pembentukan kebiasaan anak-anak mereka. 
Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena 
pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari 
pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian 
membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola 
berpikir yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam 
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya 
berjalan selaras dengan hukum alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa 
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ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai 
dengan prinsip-prinsip universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan 
menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu pikiran harus mendapatkan 
perhatian serius.   
c. Prinsip Karakter Religius  
Menurut Siswanto dalam jurnalnya “Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-
nilai Religius”, dapat diuraikan secara lebih spesifik, bahwa pendidikan 
karakter yang berbasis religius mengacu pada nilai-nilai dasar yang terdapat 
dalam agama (Islam). Nilai-nilai karakter yang menjadi dasar pendidikan 
karakter dapat bersumber dari keteladanan Rasulullah yang dapat terwujud 
dalam kehidupan sehari-hari beliau. Sumber yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam pendidikan karakter dapat disebut sebagai prinsip. Karena 
dalam pembahasan ini berkenaan dengan karakter berbasis religi, maka 
sumber dari pendidikan karakter yang dapat dijadikan sebagai prinsip 
pendidikan karakter yang berbasis religi berhubungan erat dengan nilai-nilai 
keagamaan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah seperti yang telah 
disinggung pada kalimat sebelumnya. Prinsip-prinsip yang bersumber dari 
nilai agama (Islam) yang digunakan dalam merekonstruksi pendidikan 
karakter berbasis religi yakni:  
1) Shiddiq 
Shiddiq merupakan perilaku yang diartikan dan dimaknai secara 
harfiah atau bahasa sebagai perilaku jujur.  Pengertian dari shiddiq 
itu sendiri merupakan sebuah kenyataan yang benar yang tercermin 
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dalam perkataan, perbuatan, tindakan dan keadaan batinnya. 
Pengertian shiddiq tersebut dapat diuraikan dalam beberapa butir, 
yakni yang pertama Memiliki sistem keyakinan untuk 
merealisasikan visi, misi, dan tujuan, kemudian yang kedua 
Memiliki kemampuan kepribadian yang stabil, arif, dewasa, 
mantap, jujur menjadi teladan, berwibawa, dan berakhlak mulia. 
Sifat jujur merupakan salah satu dari 18 nilai-nilai karakter. 
Dimana kejujuran ini juga menjadi nilai-nilai yang mendasar untuk 
diajarkan pada individu. 
2) Amanah 
Amanah merupakan sikap atau perilaku seseorang yang dapat 
menjalankan dan menepati setiap janji serta tanggungjawabnya. 
Atau dapat diartikan juga bahwa amanah adalah sebuah 
kepercayaan yang harus ditanggung dalam mewujudkan sesuatu 
yang dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, kerja keras 
dan konsisten. Pengertian amanah ini dapat dijabarkan ke dalam 
butir-butir yakni : 
a) rasa memiliki dan tanggung jawab yang tinggi 
b) memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara 
optimal 
c) memiliki kemampuan mengamankan dan menjaga 
kelangsungan hidup dan memiliki kemampuan membangun 
kemitraan dan jaringan. 
 31 
 
3) Tabligh 
Tabligh merupakan perilaku seseorang yang berusaha 
menyampaikan pesan atau amanat yang diberikan kepadanya untuk 
disampaikan pada seseorang yang dituju. Sehingga, sifat Tabligh 
ini masih dalam runtutan dari sifat jujur dan amanah. Ketika 
seseorang dapat dengan jujur dan mampu menyampaikan amanat 
yang diberikan padanya, maka ia akan dipercaya. Karena itulah, 
sifat-sifat ini pantas menjadi prinsip dari terbentuknya pendidikan 
nilai karakter berdasarkan nilai agama/ religi (Islam). Tidak hanya 
itu, Tablîgh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi 
tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. 
Dapat diuraikan mengenai pengertian ini diarahkan pada : 
a) memiliki kemampuan merealisasikan pesan atau misi 
b) memiliki kemampuan berinteraksi secara efektif 
c) memiliki kemampuan menerapkan pendekatan dan metodik 
yang tepat. 
4) Fathonah 
Fathonah merupakan salah satu sifat dari Rasulullah, fathonah ini 
berarti cerdas. Pengertian secara utuh dari fathonah adalah sifat 
yang meliputi kecerdasan, kemahiran, atau penguasaan bidang 
tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional dan 
spiritual. Karakteristik jiwa fathanah meliputi arif dan bijak, 
integritas tinggi, kesadaran untuk belajar, sikap proaktif, orientasi 
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kepada Tuhan, terpercaya dan ternama, menjadi yang terbaik, 
empati dan perasaan terharu, kematangan emosi, keseimbangan, 
jiwa penyampai misi, dan jiwa kompetisi. Sifat fathanah ini dapat 
dijabarkan ke dalam butir-butir:  
a) memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan 
perubahan zaman 
b) memiliki kompetensi yang unggul, bermutu dan berdaya 
saing 
c) memiliki kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual. Inilah 
prinsip keempat yang melengkapi ketiga prinsip lainnya, 
dimana setiap prinsip masih saling berkesiambungan dan 
membentuk sifat atau kepribadian yang luhur. 
Melalui prinsip-prinsip secara agama (Islam) tersebut tanpa 
mengesampingkan agama lain dimana sebenarnya terdapat ajaran yang 
tidak berbeda jauh dalam hal bermoral dan beretika, pada dasarnya setiap 
agama sama dalam membentuk umat yang patuh pada moral dan etika. 
Sehingga dengan prinsip tersebut, dapat dijadikan sebagai dasar bagi 
pertumbuhan dan perkembangan nilai-nilai karakter lainnya. Dimana 
dengan ditambah berbagai sumber lainnya, maka muncul berbagai nilai 
karakter yang dapat ditanamkan pada diri individu (peserta didik). Dimana 
diantaranya adalah nilai religi yang  merupakan hasil dari sumber 
keagamaan, dan toleransi, peduli lingkungan sebagai hasil dari sumber 
sosial. Setelah memahami mengenai prinsip dari pendidikan karakter 
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berbasis agama/ religi, maka selanjutnya akan dibahas tentang pengertian 
dari pendidikan karakter berbasis religi itu sendiri. (Marzuki, 2015) 
3. Orangtua Single Parent  
Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia Single Parent secara empiris 
bermakna orang tua tunggal sedangkan secara terminologis bermakna 
orang tua tunggal yang mendidik dan mencukupi kebutuhan anak secara 
mandiri. (Khoirun, 2012: 5). 
Menurut I Gusti Ayu Mirah Suwinita, single parent adalah seorang 
yang mengasuh diakibatkan oleh penceraian yang tidak menikah lagi, 
ataupun orang tua asuh tunggal sehingga bertanggungjawab atas 
kebutuhan psikologis anak dan menggantikan tugas dalam memenuhi 
kebutuhan finansial keluarga. 
Single parent adalah keluarga yang mana hanya ada satu orang tua 
tunggal, hanya ayah atau ibu saja. Keluarga yang terbentuk biasa terjadi 
pada kelurga sah secara hukum maupun keluarga yang belum sah secara 
hukum, baik hukum agama maupun hukum pemerintah.Konsep keluarga 
bukan lagi kaku secara teori konvensional bahwa kelurga terdiri dari ayah , 
ibu, dan anak-anak kandung. 
a. Sebab-Sebab Orangtua Single Parent  
1) Pada keluarga Sah 
a) Perceraian. 
Adanya ketidakharmonisan dalam kelurga yang disebabkan 
adanya perbedaan persepsi atau perselisihan yang tidak 
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mungkin ada jalan keluar, masalahekonomi / pekerjaan, 
salah satu pasangan selingkuh, kematangan emosional 
yangkurang, perbedaan agama, aktifitas suami istri yang 
tinggi di luar rumah sehingga kurang komunikasi, problem 
seksual dapat merupakan faktor timbulnya perceraian. 
b) Orang Tua Meninggal. 
Takdir hidup dan mati manusia di tangan Tuhan. 
Manusiahanya bisa berdoa dan berupaya. Adapun sebab 
kematian ada berbagai macam. Antaralain karena 
kecelakaan, bunuh diri, pembunuhan, musibah bencana 
alam, kecelakaankerja, keracunan, penyakit dan lain-lain. 
c) Orang Tua Masuk Penjara. 
Sebab masuk penjara antara lain karena melakukan tindak 
kriminal seperti perampokan, pembunuhan, pencurian, 
pengedar narkoba atau tindak perdata seperti hutang, jual 
beli, atau karena tindak pidana korupsi sehingga sekian 
lama tindak berkumpul dengan keluarga. 
d) Study ke Pulau lain atau ke Negara Lain. 
Tuntutan profesi orang tua untuk melanjutkan study sebagai 
peserta tugas belajar mengakibatkan harus berpisah dengan 
keluarga untuk sementara waktu, atau bisa terjadi seorang 
anak yang meneruskan pendidikan di pulau lain atau luar 
negeri dan hanya bersama ibu saja sehingga menyebabkan 
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anak untuk sekian lama tidak didampingi oleh ayahnya 
yang harus tetap kerja di negara atau pulau atau kota 
kelahiran. 
e) Kerja di Luar Daerah atau Luar Negeri. 
Cita-cita untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik lagi 
menyebabkan salah satu orang tua meninggalkan daerah, 
terkadang ke luar negeri. 
2) Pada Keluarga Tidak Sah 
Dapat terjadi pada kasus kehamilan di luar nikah, pria yang 
menghamili tidak bertanggung jawab. Rayuan manis saat pacaran 
menyebabkan perempuan terbuai dan terpedaya pada sang pacar. 
Setelah hamil, tidak dikawini, dan ditinggal pergi sehingga 
perempuan membesarkan anaknya sendirian. Kasus yang lain pada 
perempuan korban perkosaan yang akhirnya menerima 
kehamilannya ataupun perempuan WTS(Wanita Tuna Susila) yang 
mempunyai anak menyebabkan anak tidak pernah mengenal dan 
mendapatkan kasih ayah 
b. Dampak Single Parent  
Minimnya waktu untuk membimbing, mengawasi dan mendidik anak. 
Akan Banyak dampak yang ditimbulkan oleh orang tua single parent dan 
mempengaruhi psikologis dan perilaku individu anak (Taufik, 2014: 72-
73). 
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1) Dampak psikologis Individu  
a) Rendahnya karakter anak  
Pengaruh orangtua tunggal karena minim pengawasan, 
bimbingan, motivasi orangtua, nasehat yang kurang, 
mengakibatkan anak menjadi rendah karakter sehingga 
mempengaruhi perilaku anak sehingga perilaku anak 
menjadi kurang baik.  
b) Anak Akan Merasa Sedih   
Salah satu efek buruk memiliki orang tua tungga dapat 
berpengaruh kepada perasaan anak yang mudah sedih. Apa 
lagi kehilangan orang tua karena meninggal, hal ini akan 
lama membangitkan semangat hidupnya, sosok orang tua 
yang utuh dan lengkap menjadi dambaan dan kebanggaan 
seorang anak. Ketidaksiapan anak menerima takdir 
hidupnya menjadikan anak merasa terpuruk dan putus asa. 
Pentingnya peran orang tua dalam pembentukan 
kepribadian anak yang patut diketahui. 
c) Anak Menjadi Tertutup. 
Contoh dampak orang tua tunggal bagi anak lainnya adalah 
anak menjadi tertutup. Untuk mencurahkan isi hatinya 
kepada orang tua sulit apalagi orang tua yang 
meninggalkannya merupakan sosok sahabat, teman, orang 
tua yang sangat perhatian. Akan sangat sulit bagi anak 
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menerima kenyataan tersebut, maka anak memilh untuk 
diam, tertutup dan menjadi lebih pasif. Contoh : peran 
orang tua dalam perkembangan sosial emosional anak usia 
dini yang penting. 
d) Kurangnya Kasih Sayang terhadap anak. 
Orangtua tunggal khususnya yang memiliki kesibukan lain 
diluar membuat anak menjadi kurang secara perhatian dan 
juga kasih sayang. Akibatnya anak sangat rentan terhadap 
sikap apatis, agresif, bahkan menjadi liar. Kasih saying 
penuh yang tidak ia dapat membuat jiwa anak terombang-
ambing layaknya air didaun talas. Ia merasa asing dalam 
kehidupan orangtua tunggal, apalagi orangtuanya memiliki 
pasangan hidup yang baru, akan berdampak kepada mental 
anak.  
e) Anak Merasa Bimbang dan kurang percaya diri 
Dampak orangtua tunggal bagi anak berikutnya adalah anak 
merasa bimbang, dalam meminta nasihat, membicarakan 
masalah dan mencurahkan isi hatinya akan sulit 
diungkapkan. Dengan kesibukan orangtua tunggal menjadi 
slah satu faktor anak enggan untuk bercerita, apalagi 
orangtuanya sangat acuh bahkan kurang perhatian akan 
kebutuhan anaknya. Hal ini menjadi pemicu rasa bimbang 
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muncul dalam diri si anak sehingga menjadikan anak 
kurang percaya diri 
f) Anak Mudah Merasa Iri. 
Dampak dari orangtua tunggal bagi anak yang patut 
diketahui adalah perasaan anak akan menjadi iri kepada 
siapa saja yang dilihatnya. Ia merasa bahwa orang lain lebih 
sempurna dengan memiliki orangtua yang utuh dan 
lengkap. Ia merasa iri kalau orantua yang lain bisa utuh 
memberikan kasih saying dan perhatiannya, ia merasa iri 
karena melihat yang lain bisa melakukan liburan Bersama-
sama dengan orangtua yang utuh. Ada banyak hal yang 
membuat anak menjadi iri serta cemburu karena 
ketidaksempurnaan yang ia miliki.  
g) Anak Merasa Kesepian. 
Kehilangan salah satu orangtua bisa berakibat kepada anak 
merasa kesepian, bagi seorang akan tunggal hal ini pastilah 
sangat terasa. Salah satu orangtuanya sibuk mencari nafkah, 
makai hanya sendiri, dan kalaupun ada keluarga dan 
kerabat tidak bisa menggantikan posisi orangtua yang 
hilang. Perasaan ini bisa hilang atau tidak tergantung dari 
sikap anak dan orangtua yang memberikan arahan kepada 
anak.  
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2) Pengaruh dari eksternal individu 
a) Kurang perhatian kepada anak  
Karena kesibukan orang tua tunggal ,maka anak merasa 
kurang diperhatikan, segala kebutuhan sepiritualnya 
menjadi  tidak lengkap. Kasih saayang yang tidak 
didapatkan juga berkurang, hal ini memicu kepada anak 
yang bisa saja menjadi tertutup bahkan frutasi kepada 
kejiwaanya. Jika hal ini berlangsung lama, maka tidak 
mungkin anak berkembang dengan mental yang terganggu.  
b) Pengaruh negatif dari lingkungan  
Kurangnya waktu orang tua untuk mengawasi anak dan 
seiring perkembangan oleh anak, anak akan mencari jati 
diri sehingga bergaul dan mencari teman di lingkungan 
sekitar. akan banyak hal negative dan positif yang di alami 
oleh anak ketika ia akan bergaul. Kurangnya waktu orang 
tua single parent untuk memfilter anak terhadap hal yang 
negative akan mempengaruhi anak yang mengarah ke 
karakter maupun ahklak yang negatif. Hal yang timbul dari 
dari pergaulan yang negatif seperti miras, narkoba, 
kenakalan remaja, dan krisis moral terhadap anak.  
Beberapa dampak yang timbul bisa menjadi mengakibatkan perubahan 
tingkah laku. Menjadi pemarah, barkatakasar, suka melamun, agresif, suka 
memukul, menendang, menyakiti temanya. Anakjuga tidak berkesempatan 
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untuk belajar perilaku yang baik sebagaimana perilakukeluagra yang 
harmonis. Dampak yang paling berbahaya bila anak mencari pelarian 
diluar rumah, seperti menjadi anak jalanan, terpengaruh penggunaan 
narkoba untuk melenyapkan segala kegelisahan dalam hatinya, terutama 
anak yang kurang kasih sayang, kurang perhatian orang tua. (Titin, 2018: 
4-14) 
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
Peneliti telah banyak mengkaji penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya terkait dengan tema yang ingin diteliti, antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nafidatul Muniro 
(2013) didalam jurnalnya yang berjudul “Pola Asuh Perempuan yang 
Berstatus Single Parent pada Pendidikan Anak (Studi Kasus Perempuan 
Berstatus Single Parent di Pasuruan). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya korelasi antara sikap dan perkembangan anak dengan pola asuh yang 
diterapkan orang tuanya. Terjadinya perempuan berstatus single parent 
dikarekankan oleh dua faktor yakni ditinggal mati suami dan penceraian. 
Perempuan yang berstatus single parent yang ditinggal mati suami maupun 
penceraian hendaknya mencamkan bahwa kesadaran orang tua (menerapkan 
pola asuh) dan tujuh fungsi keluarga merupakan variabel yang sangat 
berpengaruh bagi sikap dan perkembangan anak sehingga prestasi anak tidak 
hanya ditentukan dalam keluarga yang utuh tapi single parent juga mampu 
memfasilitasi basic education bagi anak. 
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Kedua, penelitian ini dilakukan oleh I Gusti Ayu Mirah Suwinita dan 
Adijanti Marheni (2015) didalam jurnalnya yang berjudul “Perbedaan 
Kemandirian Remaja SMA antara yang Single Father dengan Single Mother 
Akibat Penceraian”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terlihat tidak ada 
perbedaan kemandirian yang signifikan antara remaja SMA yang single 
father dengan single mother akibat penceraian ( t : 1.212) dengan signifikansi 
p sebesar (p > 0,05). 
Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Husnatul Jannah (2013) didalam 
jurnalnya yang berjudul “Bentuk Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan 
Perilaku Moral pada Anak Usia di Kecamatan Ampek Angkek”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa bentuk pola asuh yang demokrasi dan 
permisiflah yang paling dominan diterapkan. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Qurrotu Ayun (2017) 
didalam jurnalnya yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dan Metode 
Pengasuhan dalam Membentuk Kepribadian Anak”. Hasil penelitian 
tersbebut menunjukkan bahwa dalam memberikan pengasuhan kepada anak 
dibutuhkan beberapa strategi memberikan pendidikan dengan metode 
keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasehat, dan metode hukuman. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yuni Retnowati (2008) 
didalam jurnalnya yang berjudul “Pola Komunikasi Orangtua Tunggal dalam 
Membentuk Kemandirian Anak (Kasus di Kota Yogyakarta). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan pada umumnya 
menyebabkan orangtua tunggal menggunakan pola komunikasi interaksi. 
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Sedangkan karakteristik orangtua tunggal yang ada hubungannya dengan pola 
komunikasi adalah usia, jumlah anak dan tingkat pendidikan. Makin tua usia, 
makin banyak jumlah anak dan makin tinggi pendidikan orang tua tunggal 
makin cenderung menggunakan pola komunikasi transaksi 
C. Kerangka Berfikir 
Peneliti melakukan penelitian ini karena ingin mengetahui proses 
pelaksanaan dalam melakukan bimbingan islami melalui penyuluhan 
sehingga anak dari orangtua single parent dapat memahami dan 
mengimplementasikan materi meski pertemuan serta menerapkan materi yang 
telah disampaikan dengan baik. Dapat dilihat dari bagan kerangka berpikir 
dibawah ini, Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar memiliki koordinator 
satgas preventif yang dapat digunakan pasa masa mendatang guna 
menjadikan individu lebih baik dan berkembang. Mereka melakukan 
bimbingan islami kepada anak dari orang tua single parent, dengan cara-cara 
membimbing melalui keberagamaan guna dapat lebih beriman dan bertakwa 
dengan harapan anak dari orangtua single parent dapat mengimplementasikan 
dikehidupan masyarakat dan terbiasa dengan melakukan kegiatan-kegiatan 
positif yang diberikan. 
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Kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar kerangka berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Guna menggambarkan fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 
diteliti secara tepatdan sistematis, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Sebagaimana dikemukakan oleh Moleong (2007: 6) 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, presepsi, motivasi tindakan dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada  suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai motode 
ilmiah.  
Sejalan dengan pendapat Moleong, dalam Sukmadinata (2009: 53-60) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian hyang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi orang secara individual 
maupun kelompok. Sukmadinata (2009: 18) menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara 
apa adanya.  
Teknik penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, menurut Best dalam Sukmadinata (2009: 157) yang dimaksud 
dengan metode deskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar. 
Agar Penelitian ini sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti membatasi 
ruang lingkup penelitian ini yaitu di Panti Yatim Muhammadiyah 
Karanganyar. Yang bertemppat di Temuireng, RT. 03/RW XII 
Tegalgedhe, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah 57714, Indonesia.  
Untuk waktu penelitian akan peneliti lakukan dimulai dari bulan Juli 
2019-selesai, agar penelitian ini sesuai yang diharapkan.  
C. Subjek Penelitian  
Menurut Arikunto (2013: 200), subjek penelitian adalah benda, hal, 
atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang terkait 
dengan masalah yang diteliti. Menurut Arikunto (1998: 114), sumber data 
dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti 
menggunakan teknik observasi, maka sumber atau subjek datanya berupa 
benda, gerak, atau proses sesuatu yang terkait dengan masalah yang 
diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah 
pembimbing, pengasuh, dan proses bimbingan di Panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar. Dalamjmenentukan subjek penelitian, 
penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive, yaitu teknik 
penentuan  sampel dengan pertimbangan tertentu terkait penelitiannya, 
sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif (Sugiyono, 
2015: 85). Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Pembimbing di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
2. Proses bimbingan di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 
mendapatkandata penelitian. Menurut Suwartono (2014: 41) metode 
pengumpulan data meliputi kegiatan pengumpulan data, menghimpun, 
mengambil atau menjaring data penelitian melalui berbagai metode untuk 
menggali informasi, seperti metode wawancara, pengamatan, angket, 
dokumen dan lain sebagainya. Beberapa metode tersebut digunakan agar 
mampu menjaring data dengan lengkap.  
Data yangberhasil digali kemudian dikumpulkan dan dicatat. Data 
yang dikumpulkan harus disesuaikan dengan pokok permasalahan yang 
diteliti serta tepat, lengkap, dan valid sehingga peneliti menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data untuk melengkapi penelitian tersebut. 
seperti yang dikemukakan oleh Sutopo (2002: 78) bahwadalam kegiatan 
penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenaran datanya. Oleh 
karena itu setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara 
yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. 
Pengumpulan data dengan berbagai tekniknya harus benar-benar sesuai 
dan tepat untuk menggali data yang  benar-benar diperlukan oleh peneliti. 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi dan wawancara. 
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1. Teknik Observasi 
Guna mendapatkan gambaran permasalahan serta informasi yang 
diperlukan peneliti menggunakan metode observasi. Seperti yang 
dijelaskan Gordon E Mills (Herdiansyah, 2015: 131) bahwa observasi 
adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat 
atau mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem 
yeng memilikitujuan tertentu, serta mengungkapa apa yang ada 
dibalik munculnyta perilaku dan landasan suatu sistem tersebut.  
Observasi menurut Herdiansyah (2015: 131) didefinisikan sebagai 
suatu proses melihat, mengamati dan mencermatib serta “merekam” 
perilaku secara sistematis untuk tujuan suatu tujuan tertentu. 
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.  
Pelaksanaan observasi guna pengumpulan data dibedakan 
menjadi dua, yaitu observasi berperan serta observasi non partisipasi. 
Lebih lanjut Sugiyono (2015: 329) menjelaskan bahwa observasi dari 
segi pelaksanaan pengumpulan data dapat dibedakan dua jenis yaitu 
observasi berperan (participant observation) yaitu peneliti terlibat 
langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan 
observasi non partisipasi (non participant) yaitu peneliti tidak terlibat 
langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan hanya 
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sebagai pengamat independen. Untuk penelitian ini peneliti 
menggunakan observasi non partisipan.  
2. Teknik Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden 
secara lebih mendalam. Menurut Moleong (2013: 186) wawancara 
merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan yang 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Menurut Herdiansyah (2015: 31) wawancara adalah sebuah 
proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua 
orang, atas dasar ketersediaan dan dalam seting alamiah, dimana arah 
pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkandengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami. Sementara itu, Suwarto (2014: 48) mengemukakan bahwa 
wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui 
interaksi verbal atau lisan. Wawancara memungkinkah kita menyusup 
kedalam “alam” pikiran orang lain, tepatnya hal-hal yang 
berhubungan dengan perasan, pikiran, pengalaman, pendapat dna 
lainnya yag tidak bisa diamati. Memeang perilaku terkadang 
mencerminkan pikiran seseorang, tetapi tidak selamanya benar. Malu-
malu bisa berarti mau. Diam bisa berarti lapar, sakit gigi atau tidak 
suka. 
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 
wawancara yang bersifat mendalam. Tujuan dilaksanakan wawancara 
secara mendalam ini bertujuan agar informasi yang didapatkan lebih 
lengkap dan akurat. Menurut Bungin (2007: 157), wawancara 
mendalam merupakan suatau cara mengumpulkan informasi dengan 
cara langsung beratatap muika dengan informan, dengan maksud 
mendapat gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Alasan 
penelitian ini mengguanakan wawancara secara mendalam adalah 
karena penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mendeskripsikan temuan secara lengkap dan 
mendetail maka diperlukan data yang lengkap dan terperinci yang 
mana sangat cocok dengan penggalian data menggunakan wawancara 
secara mendalam.  
Selain itu wawancara semi terstruktur juga digunakan. Menurut 
Sugiyono (2015: 233) jenis wawancara semistruktur dalam kategori 
in-dept interview,  yang mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat , dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.  
Dalam penelitian ini, wawancara merupakan metode primer yang 
diguanakan penulis dalam pengumpulan data disamping metode 
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observasi sebagai pendamping metode wawancara serta diperkuat 
dengan metode observasi.  
Agar mengetahui bagaiman proses bimbingan dalam pembentukan 
karakter religious anak, berikut aspek panduan wawancara yang 
digunakan dalam penelitian di Panti Yatim Muhammadiyah 
Karanganyar: 
No  Aspek Fokus Wawancara  
1 Identifikasi permasalahan anak   
2 Bimbingan dalam pembentukan karakter 
3 Evaluasi bimbingan  
Tabel aspek panduan wawancara 
E. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukannya teknik 
pemeriksaan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi data. Menurut moleong (2013: 330) triangulasi 
adalah teknik keabsahan data yang melibatkankan sesuatu yang lain. Data 
lain atau pengamatan lain digunakan untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Mafaat dari data lain tersebut guna 
membantu mengurangi kesalahan dalam pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 4 sumber. Menurut 
Sugiyono (2015: 274) triangulasi sumber merupakan 50ilita untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah 
diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi sumber didapat dengan cara 
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membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum dan 
secara pribadi, membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang 
mengenai situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu, dan 
membandingkan pandangan keadaan rakyat biasa dengan orang 
berpendidikan dan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 
yang berkaitan (Moleong 2013: 331).  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan metode paling penting dalam penelitian. 
Dengan 51ilita analisis data akan menyelesaikan masalah dalam penelitian. 
Menurut Bodgan dan Biklen dalam  (Moleong 2013: 248) analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting 51ilitan yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
diceritakan kepada orang lain. Menurut Miles dan Huberman dalam 
(Sugiyono, 2015: 246-252)  analisis data dilakukan saat pengumpulan data  
berlangsung, adapun komponen dalam 51ilita analisis data adalah 
sebagai berikut:  
1. Data Reduction (Reduksi Data)  
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
focus pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola selanjutnya data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaranyang lebih jelas, sehingga 
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memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencari data yang masih diperlukan.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya sehingga peneliti akan 
lebih mudah memahami dat-data yang telah direduksi.  
3. Conclusion Drawing/ Verification (Kesimpulan) 
Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada, temuan ini berupa deskripsi atau gambaran pada suatu obyek 
yang sebelumnya masih transparan sehingga setelah diteliti menjadi lebih 
jelas.  
Dengan ketiga tahap analisis data seperti diatas, diharapkan data yang 
terkumpul dapat memberi jawaban atas masalah penelitian setelah melalui 
proses reduksi, paparan, dan penyimpulan. Dengan ketiga langkah ini penulis 
dapat menjelaskan hasil penelitian dalam bentuk yang mudah dibaca dan 
dipahami pihak lain.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Panti Yatim Muhmammadiyah Karanganyar 
1. Sejarah Panti  
Panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial  (LKS) adalah suatu 
lembaga usaha kesejahteraan sosial  yang mempunyai tanggung jawab 
untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak  dengan me 
laksanakan penyantunan dan pengasuhan anak , memberikan 
pelayanan pengganti orang tua dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental 
dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, 
tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadian sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Dengan didasari dengan itikad baik dan semangat yang tinggi dalam 
rangka turut memberikan pelayanan yang baik dan prima kepada 
masyarakat dalam hal membina anak-anak (yatim piatu, yatim, piatu dan 
anak keluarga kurang mampu) agar dapat memperoleh kesempatan yang 
sama dengan anak yang lain baik berupa pendidikan, kasih sayang, dan 
bimbingan. Majelis Pelayanan Sosial PDM Karanganyar Drs. H. Abdul 
Basir, MBA Bersama aktivis Muhammadiyah mendirikan panti 
Muhammadiyah Karanganyar.  
Berdasarkan surat tanda pendaftaran dari Kanwil Departemen Sosial 
Propinsi Jawa Tengah No. 235/Orsos/91/2003 dinyatakan bahwa Panti 
Asuhan yatim Muhammadiyah Karanganyar telah diberi wewenang untuk 
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membantu dalam bidang pemeliharaan anak yatim, dhu’afa dan anak 
terlantar sebagai wujud bahwa 54ilitant54yah adalah organisasi sosial. 
Panti Muhammadiyah Karanganyar bediri tanggal 1 januari 1990. 
Sebelum panti berdiri, adalah lokasi SMA Sultan Agung yang berhenti 
beroperasional, kemudian dari pihak SMA Sultan Agung mewakafkan 
Gedung untuk berdirinya Panti Muhammadiyah Karanganyar. Dengan 
Surat Ijin Operasional Panti nomor 54.1/BOS/235/03.91 tanggal 18 Maret 
1991. 6. Pengesahan sebagai Yayasan oleh Menteri Kehakiman dan HAM 
nomor J.A.5/160/4 pada tanggal 8 September 1971.  
Sampai sekarang hampir 30 tahun berdirinya panti Muhammadiyah 
sudah mempurna-asuhkan ratusan anak dari berbagai kalangan yang 
terkhusus anak-anak yang kurang mampu, anak yatim piatu, anak dari 
orangtua single parent. Panti Yatim Muhammadiyah telah memberikan 
bimbingan, didikan, asuhan, serta membantu mereka mengembangkan 
anak dan juga membekali karakter religius dengan harapan implementasi 
anak di kehidupan warga masyarakat lebih baik.  
2. Dasar Hukum  
Berdasarkan surat tanda pendaftaran dari Kanwil Departemen Sosial 
Propinsi Jawa Tengah No. 235/Orsos/91/2003, Surat Al Ma’un ayat 1s/d 
6(Al-Qur’an), Undang-unadang dasar 1945 BAB XIV pasal 34, Anggaran 
dasar dan Rumah Tangga Muhammadiyah, Bab II pasal 4g,4h, 4i, 
lampiran No.2. dinyatakan bahwa Panti Asuhan yatim Muhammadiyah 
Karanganyar telah diberi wewenang untuk membantu dalam bidang 
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pemeliharaan anak yatim, dhu’afa dan anak terlantar sebagai wujud 
bahwa 55ilitant55yah adalah organisasi sosial. 
3. Motto, Visi dan Misi 
Sebagai Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dan wujud 
kepedulian Muhammadiyah terhadap anak-anak yatim, piatu, dhu’afa, 
anak terlantar, anak dari orangtua Single Parent. Panti Muhammadiyah 
Karanganyar mempunyai Motto, Visi, dan Misi sebagai berikut:  
a. Motto  
Tanggap, Tanggon dan Peduli kepada Anak Yatim 
b. Visi  
“ Taukah kamu orang-orang yang mendustakan agama, yaitu, 
orang yang menghardik anak yatim, tidak menganjurkan memberi 
makan kepada orang miskin, celakalah orang yang mengerjakan sholat 
karena lalai dalam mengerjakan sholatnya, orang-orang yang berbuat 
riya’dan enggan memberi bantuan “. (QS. Al – Ma’un, 1-7) 
c. Misi  
Menyiapkan generasi yang mandiri, memiliki imtaq dan iptek serta 
ketrampilan agar menjadi kader islam yang handal dan 55ilitant demi 
masa depan.  
4. Lokasi Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar  
Lokasi Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar di JL Lettu Mujiono 
Temuireng, RT. 03/RW XII Tegalgedhe, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57714, Indonesia. Lokasi panti 
tepat di tengah desa Temuireng. Di samping Pabrik air minum.  
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Gambar Denah lokasi panti 
5. Struktur Organisasi  
a. Ketua  : Drs. H. Slamet Kaelani 
b. Sekretaris  : Drs. Sumarwoto  
c. Bendahara  : Suharto, S.Pd 
d. Ketua I  : Bidang pendidikan, pengembangan dan kemitraan  
Drs. H. Utama, M.Pd. 
Drs. H. Darmadi, MM 
Drs. H. Amin Asrori  
e. Ketua II  : Rukun Ta’jiah Muhammadiyah  
Drs. H. Mulyono, MM 
Ilyas Panut 
Hartoyo, A.Md. 
f. Ketua III  : Bidang usaha ekonomi produktif ( UEP ) 
H. Wagiman, S.Ag.  
Drs. Ahmad Suryanto, M.Pd. 
g. Ketua IV  : Pelaksana harian dan pembantu umum 
Slamet, S.Pd. 
Samtono, S.Ag. 
Ny. Samtono 
6. Profil Panti Yatim Muhammadiyah  
a. Kelayan  
Berdasarkan penelitian, pada tahun 2019 terhitung mulai Agustus 
2019 data anak panti mulai SD sampai perguruan tinggi sebagai 
berikut:  
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DUSUN RT RW DESA KECAMATAN KABUPATEN
1 Adli Nashih Setya Kusuma Jakarta 22/09/2001 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313012209010001 Euis Setiyardi
2 Alifian Choinudin Zain Karanganyar 14/05/2003 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313011405030001 Samtono
3 Muchamad Agung Prasetyo Karanganyar 14/07/2002 Mojo 14 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313011407020001 Jaino
4 Aqilah Haya Muthi'ah Sukoharjo 05/05/2007 Trani 4 2 Genengsari Polokarto Sukoharjo 3311074505070004 Slamet Sumaryanto
5 Wahyu Nugroho Karanganyar 08/04/2010 Sambilegi 2 3 Gaum Tasikmadu Karanganyar 3313100804100001 Sukinah
6 Rochmad Hidayat Karanganyar 31/03/2002 Karangnongko 3 8 Tawun Jumantono Karanganyar 3313043103020001 Paino
7 Azhir Afifudin Purbalingga 28/02/2002 Sumber 2 2 Karangrejo Kerjo Karanganyar 3313162802020003 Sholahudin
8 Yainal Abidin Karanganyar 02/07/2001 Beruk Wetan 1 4 Beruk Jatiyoso Karanganyar 3313020207010002 Paino
9 Yusuf Dwi Atmojo Karanganyar 22/09/2001 Ngemplak 4 2 Jatiyoso Jatiyoso Karanganyar 3313022209010001 Sugiyo
10 Meri Ulatna Putra Karanganyar 13/05/2002 Branti 3 3 Kemuning Ngargoyoso Karanganyar 3313071305020002 Ambarwati
11 Muhammad Abdul Rohman Karanganyar 02/07/2001 Dondong 1 15 Wukir Sawit Jatiyoso Karanganyar 3313020207010001 Jamin 
12 Reza Putra Ramadan Tangerang 05/10/2007 Pabuaran 5 5 Karawaci Tangerang Banten 3671070510070004 Salim
13 Muhammad Farhan Karanganyar 14/09/2010 Selangkah 1 7 Beruk Jatiyoso Karanganyar 3313021409100001 Suroso
14 Ananda Nor Rohman Karanganyar 05/05/2004 Bombong 16 5 Jatiroyo Jatipuro Karanganyar 3313010505040001 Sugeng
15 Muhammad Dafa Ramadhan Karanganyar 25/10/2005 Malanggaten 2 4 Malanggaten Kebakkramat Karanganyar 3313142510050003 Sri Rahayu
16 Baqir Nur Afiq Karanganyar 24/12/2005 Kasak 2 1 Sroyo Jaten Karanganyar 3313112412060001 Sugeng Cipto Wiyono
17 Ahmad Faizal Karanganyar 20/06/2008 Karangnongko 3 8 Tawun Jumantono Karanganyar 3313042006080001 Paino
18 Fatah Abdillah Karanganyar 13/10/2007 Sumber 2 2 Karangrejo Kerjo Karanganyar 3313161310070002 Sholahudin
19 Arif Fahrudin Karanganyar 15/06/2002 Puntuk 2 16 Plamar Jatiyoso Karanganyar 3313021506020002 Sriyono
20 Aldo Syahputra Kendal 03/10/2008 Gedangan 8 6 Boja Boja Kendal 3324070310080002 Sugiyono
21 Muhammad Mamunurafiq Karanganyar 19/08/2006 Beruk Wetan 1 4 Beruk Jatiyoso Karanganyar 3313021808050001 Paino
22 Bagus Sugeng Riyanto Karanganyar 07/04/2001 Gondosuli 3 4 Gondosuli Tawangmangu Karanganyar 3313060704010002 Wagimin
23 Sartono Karanganyar 30/10/2001 Beruk Wetan 8 6 Beruk Jatiyoso Karanganyar 3313021302010003 Darto Wiyono
24 Aldi Syahputra Kendal 03/10/2008 Gedangan 8 6 Boja Boja Kendal 3324070310080001 Sugiyono
25 Luthfi Hanif Mubbaarak Karanganyar 19/12/2010 Bendosari 2 9 Pendem Mojogedang Karanganyar 3313151912100001
Sheno Agustina 
Widodod
26 Endro Kurniawan Karanganyar 08/10/2006 Pondok 2 4 Gaum Tasikmadu Karanganyar 3313100810060001 Sahri
27 Arda Nisrinasari Karanganyar 16/07/2006 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313016607060003 Euis Setyiardi
28 Fajar Priya Sayoga Karanganyar 20/06/2007 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313012006070001 Warno
29 Muh Arifin Eka Saputra Karanganyar 26/05/2005 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313012605050001 Eko Yulianto
30 Muh Nasirudin Ramadhani Karanganyar 26/07/2012 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313012607120001 Eko Yulianto
31 Bayu Andika Putra Pratama Karanganyar 09/07/2005 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313010907050001 Heri Yanto
32 Pandu Abrar Al Hamid Karanganyar 22/04/2008 Goro 4 2 Jatikuwung Jatipuro Karanganyar 3313012204080001 Nur Yanto
33 Mochamad Faizal Al-Qoirun Karanganyar 15/08/2003 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313011608030001 Yahmin
34 Muji Nur Hidayat Karanganyar 08/04/2003 Mojo 12 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313010804030002 Sabarno
35 Andika Tri Wijaya Karanganyar 12/12/2007 Banjarsari 5 9 Tawangmangu Tawangmangu Karanganyar 3313061212070002 Purwanto
36 Bambang Sumantri Karanganyar 02/03/2000 Gondosuli 3 4 Gondosuli Tawangmangu Karanganyar 3313062603000001 Wagimin
37 Dimas Doni Prasetyo Karanganyar 21/05/2000 Sodong Tengklik Tawangmangu Karanganyar 3313062106000003 Sukidi
38 Agus Prianto Karanganyar 19/10/2000 Blumbang 4 3 Blumbang Tawangmangu Karanganyar 3313061910000004 Sugito
39 Muh Nasirudin Ramadhani Karanganyar 26/07/2012 Mojo 14 4 Jatipurwo Jatipuro Karanganyar 3313012607120001 Eko Yulianto
40 Bayu Andika Putra Pratama Karanganyar 09/07/2005 Mojo 14 4 Jatipurwo Jatipuro
Mojo Rt 14 Rw 
04 Jatipurwo 
3313010907050001 Heri Yanto
41 Didik Purwanto Karanganyar 09/01/2002 Tukuluh 1 3 Sringin Jumantono
Goro Rt 04 Rw 
02 Jatikuwung 
3313040901020002 Sukardi
42 Gaza Adjie Saputra Karanganyar 10/10/1998 Silamat 2 12 Ngringo Jaten Karanganyar 3313111010980002 Rohmad Hanudin
43 Hadi Prayitno Karanganyar 10/10/1996 Brongkol 3 10 Kwangsan Jumapolo Karanganyar 3313031010960001 Martono
44 Satrio Wibowo Grobogan 24/09/1997 Drojo 4 7 Bangsri Geyer Grobogan 3315052409970001 Sutarno
45 Danu Adi Riki Karanganyar 27/07/1999 Pereng 4 3 Pereng Mojogedang Karanganyar 3313152707990002 Sukiyo
46 Rohmat Yuliyanto Karanganyar 16/07/1999 Ngemping 7 14 Sringin Jumantono Karanganyar 3313041607990002 Sukadi Karto Diyono
NO NAMA ANAK
TEMPAT 
LAHIR
TANGGAL LAHIR NAMA ORANG TUA
NIK ORANG 
TUA
ALAMAT NOMOR INDUK 
KEPENDUDUKAN
 
Gambar tabel kelayan panti  
b. Jadwal kegiatan 
1) Jadwal kegiatan setiap hari  
NO WAKTU JENIS KEGIATAN 
1 03.30 - 05.15 
Sholat  malam, Sholat subuh berjamaah, kultum, 
kajian tafsir 
2 05.15 - 06.00 Piket sesuai jadwal anak asuh dan sarapan  
3 06.00 - 15.00 Kegiatan sekolah 
4 15.00 - 15.30 Sholat Ashar berjamaah, membaca Al-qur'an 
5 15.30 - 16.30 Kebersihan lingkungan sesuai jadwal 
6 16.30 - 17.15 Olahraga 
7 17.15 - 17.45 Kegiatan pribadi 
8 17.45 - 19.15 Sholat Maghrib berjamaah, kultum, Qiro'ah, tafsir  
9 19.15 - 19.30 Sholat Isya' berjamaah, membaca Al Qur'an 
10 19.30 - 20.00 Makan dan Kegiatan pribadi 
 58 
 
11 20.00 - 21.30 Belajar 
12 21.30 - 04.00 Tidur 
Tabel jadwal kegiatan harian  
2) Jadwal kegiatan setiap minggu  
NO WAKTU JENIS KEGIATAN 
1 
 Rabu dan 
Sabtu bada’ 
Magrib 
Bimbingan tauhid, akhlak, aqidah, oleh pembimbing 
2 
Ahad pagi 
06.00 – 
07.00 
Kajian ahad pagi  
3 
Kamis bada’ 
Isya   
Kajian rutin masjid desa Temuireng  
4 
Senin dan 
Selasa bada’ 
Magrib 
Program kajian dari anak panti 
Tabel  jadwal kegiatan mingguan  
c. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana panti yatim Muhammadiyah Karanganyar 
baik dan nyaman untuk digunakan bagi kelayan dan nyaman, 
fasilitasnya juga bagus untuk mengembangkan dan proses bimbingan 
1) Fasilitas Bangunan  
Kantor, ruang tidur, dapur, gudang, ruang belajar, ruang makan, 
ruang serba guna ( Joglo ), ruang cuci, WC, kamar mandi, ruang aula, 
ruang pengasuh, dan ruang workshop, tempat olahraga.  
2) Fasilitas Alat 
Tempat tidur, mobil, sepeda motor, lemari, rak sepatu, mesin 
computer, dan mesin ketik. 
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B. Bimbingan islami dalam pembentukan karakter religius anak dari 
orangtua single parent  di panti yatim Muhammadiyah Karanganyar 
1. SDM pembimbing  
Pembimbing di panti yatim Muhammadiyah Karanganyar adalah 
sebagai berikut :  
a. Ir. Yusuf Budiyanto 
Ir. Yusuf Budiyanto berasal dari Brebes lulusan SD, SMP, SMA di 
Brebes. Lulusan S1 Tehnik Kimia di Insitut Tehnologi Bandung (ITB) 
dengan gelar Ir Yusuf Budiyanto. Beliau adalah pensiunan PT Petro 
Kimia Gresik, dan bertempat tinggal di jl. Dr. Cipto Mangun Kusumo, 
Beji, Bejen, kec.Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. Selama kerja 
di PT Petro Kimia Gresik juga mengikuti pengajian rutin hingga 
Pensiun tahun 2010, selain dari pengajian rutin juga menggali ilmu di 
pesantren waktu kecil dan berkiprah dengan membimbing anak panti 
dari tahun 2013 sampai sekarang. Selama di panti beliau sebagai 
pembimbing dan pengisi Kajian setiap hari Rabu ba’da Magrib.  
b. Samtono, S.Ag 
Samtono, S.Ag adalah lulusan S1 Tarbiyah UMS, MAN 
Karanganyar. Saat ini beliau bekerja sebagai guru di SMA 
Muhammadiyah 2 Karanganyar dan juga pengasuh sekaligus 
pembimbing di panti Yatim Putra Muhammadiyah Karanganyar. 
Alamat domisili beliau di dusun Mojo, Jatipurwo, Jatipuro, 
Karanganyar.  
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c. Slamet, S.Pd 
Slamet, S.Pd adalah lulusan SD Ndayu karangpandan, SMP 1 
karangpandan, SMA Muhamadiyah karanganyar dan melanjutkan 
kuliah di UNNES jurusan Pendidikan Ekonomi, pendidikan non 
formal beliau yaitu mengikuti khursus computer, pelatihan dari 
kementrian Agama dan Dinas Sosial. Bapak Slamet di panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar sebagai pengurus dibidang bendahara 
juga sebagai pembimbing dan pengasuh harian. Beliau beralamatkan 
di dusun Trani, Genengsari, Polokarto, Sukoharjo. 
d. Pembimbing Kajian Ahad Pagi 
Disamping ketiga pembimbing tersebut, pada kajian Ahad pagi 
para anak juga mendapat materi bimbingan dari pembimbing lain di 
kajian waktu Ahad Pagi. Ada 4 pembimbing yang secara rutin 
bergantian dalam satu bulan, dan ketika 4 pembimbing tersebut 
berhalangan hadir, akan diganti dari pengurus Muhammadiyah untuk 
mengisi materi bimbingan pada kajian Ahad pagi yang dimulai sekitar 
jam 05.30-07.30, selain dari panti adapun warga sekitar yang menjadi 
jamaah di kajian tersebut.  
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Pembimbing Pendidikan formal Pendidikan 
nonformal 
Ir. Yusuf 
Budiyanto 
• SD, SMP, SMA di 
Brebes 
• S1 Tehnik Kimia 
ITB 
 
• PonPes Brebes  
• Pendidikan, 
Kajian, dan 
seminar PP 
Muhammadiyah  
Samtono, S.Ag • SD 01 Jatipurwo 
• MTS Jumapolo 
• MAN Karanganyar 
• S1 Tarbiyah UMS 
• Pendidikan, 
kajian dan 
seminar PP 
Muhammadiyah  
Slamet, S.Pd • SD 01 Ndayu 
Karangpandan  
• SMP 01 
Karangpandan 
• SMA 
Muhammadiyah 
Karanganyar 
• S1 Pendidikan 
Ekonomi UNNES 
• Pendidikan dan 
seminar PP 
Muhammadiyah 
• Pelatihan Di 
Dinas Sosial 
Karanganyar 
 
Tabel jadwal kegiatan mingguan  
2. Proses Bimbingan Karakter Religius 
a.  Identifikas rendahnya karakter religius anak dari orangtua Single 
parent 
Rendahnya karakter religius anak merupakan salah satu penyebab 
ditipkannya anak ke panti Yatim Muhammadiyah  Karanganyar, hal 
ini sesuai keterangan para pembimbing dan pengasuh dari panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar.  
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Anak dikatakan Rendah karakter religius, ketika mereka perilaku 
mereka yang menyimpang terhadap prinsip karakter religius yaitu 
shidiq, amanah, fatonah, tablig. karena prinsip tersebut akan 
merealisasikan nilai-nilai karakter pada diri anak.  
“..Ada juga keluhan anak bandel dari orangtua yang sulit 
membimbing..”(W1S1, baris 21-22) 
Dari pak slamet juga menjelaskan bahwa rendahnya karakter 
religius anak.  
“..pas langsung ketemu ketika anak ngomong tidak baik 
atau tidak sopan akan kami tegur dan 
menasehatinya.”(W2S2) 
Menurut keterangan pak Samtono pihak keluarga mengeluhkan 
perilaku anak yang kurang bagus di rumah.   
“..perilakunya dirumah kurang bagus..”(W3S3, baris 68) 
Setelah beberapa penjelasan oleh beberapa pembimbing, peneliti 
juga mengamati perilaku para anak di setiap kegiatan.  
“..beberapa anak yang masih bermain dan ada juga yang 
masih mandi di waktu Magrib..”(pengamatan pada hari 
Jum’at tanggal 1 November 2019) 
“...Beberapa anak ngomong sendiri dan sebagai hukuman 
anak di tunjuk untuk membacakan ayat...”(pengamatan 
pada hari Rabu tanggal 6 November 2019) 
Untuk perilaku kurang menghargai orang lain terlihat saat 
observasi. 
“..Ada dua anak yang berinisial F dan A yang masih SD 
belum bisa membaca Al-Quran dan diajari oleh AR. 
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Setelah saya amati F dan A seperti anak anak yang lain ia 
juga sering bermain dan mondar mandir..”(pengamatan 
pada hari Kamis 13 November 2019) 
“..ada juga yang suka bercanda dan kurang menghargai 
orang yang sedang berbicara.”(pengamatan pada hari Senin 
17 November 2019) 
  
b. Proses bimbingan islami   
1) Intensitas Bimbingan 
Intensitas bimbingan adalah usaha yang dilakukan oleh 
pembimbing untuk mencapai tujuan bimbingan. Dalam bimbingan 
karakter religius yang dilakukan di panti dari pihak pengasuh adalah 
setiap waktu kegiatan.  
NO WAKTU JENIS KEGIATAN 
1 
 Rabu dan 
Sabtu bada’ 
Magrib 
Bimbingan tauhid, akhlak, aqidah, oleh 
pembimbing 
2 
Ahad pagi 
06.00 – 
07.00 
Kajian ahad pagi  
3 
Kamis bada’ 
Isya   
Kajian rutin masjid desa Temuireng  
4 
Senin dan 
Selasa bada’ 
Magrib 
Program kajian dari anak panti 
Tabel kegiatan bimbingan 
Pembimbing Intensitas bimbingan 
Ir. Yusuf Budiyanto  Rabu Ba’da Ashar - Ba’da Isya’ 
Slamet, S.Pd Ba’da Shubuh dan ba’da Ashar 
Samtono, S.Ag Setiap hari diluar jam Sekolah 
Pembimbing Tambahan Ahad pagi Ba’da Subuh – 08.00 
Tabel intensitas bimbingan  
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Dikarenakan sekarang sistem fullday school, pak Slamet 
melakukan bimbingan setiap Ba’da Subuh dan ba’da Ashar 
“Sekarang paling sering ba’da magrib, Ba’da Subuh, karena 
untuk waktu pagi sampe sora banyak anak yang full day. 
Juga pas langsung ketemu ketika anak ngomong tidak baik 
atau tdak sopan akan kami tegur dan 
menasehatinya.”(W2S2, baris 87-92) 
 
Untuk pak Samtono yang sebagai pembimbing sekaligus pengasuh 
beliau membimbing anak setiap waktu diluar jam sekolah dan 
bertanggung jawab penuh atas kegiatan harian yang dilakukan oleh 
para anak 
“Seperti yang saya jelaskan tadi mas saya mendidik secara 
spontan, saya kan di beri tanggung jawab dari pihak 
Muhammadiyah disini untuk mengasuh anak, jadi saya 
setiap waktu selain jam sekolah di sini dan ketika saya 
pulang ke rumah pada hari libur, saya menujuk salah satu 
anak disini yang dapat dipercaya untuk mengawasi teman-
teman yang lain. (W3S3, baris 144-152) 
 
Dari pak Yusuf karena terkendala waktu dan umur, beliau 
membimbing anak setiap hari Rabu sebelum Magrib hingga sesudah 
Isya’ dan beliau sudah membimbing dari tahun 2013. 
“peneliti kembali melakukan Observasi dengan 
menfokuskan terhadap jadwal setiap seminggu sekali 
terhadap bimbingan kajian yang dilakukan bapak Ustad 
Yusuf setiap hari Rabu setelah bada’ magrib sampai Isya’.” 
(pengamatan pada hari Rabu tanggal 6 November 2019) 
Selain ketiga pembimbing utama, ada 4 pembimbing tambahan 
secara bergantian sebulan sekali yang memberikan bimbingan setiap 
Ahad Pagi.  
 65 
 
“pengajian Ahad pagi. Peneliti melakukan penelitian 
kegiatan Pengajian Ahad Pagi. Kegiatan ini dimulai jam 
06.00 sampai selesai,..”(pengamatan pada hari Ahad 23 
November 2019) 
 
2) Metode Bimbingan  
Metode yang digunakan dalam bimbingan di Panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar adalah metode secara langsung ataupun 
tidak langsung baik secara individu dan kelompok. 
 Pak Samtono dan pak Slamet membimbing anak secara langsung 
secara individu dan kelompok.  
“Juga pas langsung ketemu ketika anak ngomong tidak baik 
atau tidak sopan akan kami tegur dan menasehatinya.” 
(W2S2, baris 89-92) 
 
“Saya membimbing anak secara spontan.”(W3S3, baris 
113-114) 
Mereka mengawasi dan membimbing hampir setiap kegiatan anak 
secara langsung baik individu dan kelompok.  
“kemudian bapak Samtono menyuruh salah satu dari anak 
asuh untuk adzan lalu beberapa anak langsung bergegas 
mengambil Wudhu kemudian Sholat.”(pengamatan pada 
hari Jum’at 02 Agustus 2019) 
“Kita amati anak yang memiliki berbagai macam-macam 
karakter kemudian pendekatan kepada anak seperti 
pengawsan langsung terhadap kegiatan-kegiatan anak-anak 
lalu saya bahas diwaktu kegiatan setelah magrib.”(W3S3, 
baris 126-131) 
 
Selain bimbingan langsung yang dilakukan oleh para pembimbing 
utama, para pembimbing juga membimbing secara tidak langsung 
dengan bekerjasama dengan perguruan tinggi dan ponpes.  
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“Kita juga bekerjasama dengan universitas negri maupun 
swasta semisal UNS, IIM, IAIN dan lain-lain. Ketika anak 
mendapat nilai bagus dan lolos ujian tulis maka akan kita 
urus bidik misinya , juga UMS dari pihak kita akan geratis 
selama Pendidikan. Kita juga bekerjasama dengan pondok 
pesantren Al-Makani di Boyolali.”(W2S2, baris 52-60) 
 
 
Bimbingan secara kelompok secrara langsung dan kelompok juga 
terlihat saat bimbingan yang dilakukan oleh pak Yusuf  dan 4 
pembimbing tambahan lain.  
“..terlihat para anak mencatat materi yang diberikan ustad 
Yusuf. Setelah kajian, dilanjutkan kegiatan pembahasan 
masalah-masalah dan keluhan anak kepada pak Yusuf, lalu 
pak Yusuf membantu atas masalah dan keluhan anak dan 
memberi motivasi anak.”(Observasi Pada hari Rabu tanggal 
6 November 2019) 
”..Jamaah pengajian ini selain anak panti adalah warga 
sekitar.”(pengamatan pada hari Ahad tanggal 23 November 
2019) 
 
3) Materi Bimbingan    
Dalam membentuk karakter dan ahklak anak dari orangtua single 
parent  para pembimbing menggunakan materi bimbingan sesuai 
ajaran Islam, namun dari semua materi yang digunakan yang menjadi 
dasar atau pedoman adalah Aqidah, Syariat, dan Akhlak.  
Pak yusuf menggunakan materi bimbingan dengan materi 
bimbingan islami dan motivasi. 
“saya menyampaikan agar anak mengenal tauhid dan 
menganal tentang ilmu-ilmu aqidah, fiqih, serta ilmu al-
quran,  mengajarkan sholat yang sebenar-benarnya dan 
membantu anak untuk mengembangkan, dan 
mengimplementasikan ilmu yang mereka dapat.” (W1S1, 
baris 40-46) 
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“Untuk tehnik yang saya lakukan saya memberi bimbingan 
dengan kajian, motivasi tehadap anak, menasehati mereka, 
dan membekali ilmu, Dan saya selalu memnanamkan 
terhadap mereka melalui motivasi keagamaan, kejujuran, 
tanggung jawab.”(W1S1, baris 51-57) 
 
“saya menyampaikan agar anak mengenal tahuid dan 
menganal tentang ilmu-ilmu aqidah, fiqih, serta ilmu al-
quran,  mengajarkan sholat yang sebenar-benarnya dan 
membantu anak untuk mengembangkan, dan 
mengimplementasikan ilmu yang mereka dapat.” (W1S1, 
baris 41-47) 
Beberapa penjelasan tersebut juga terlihat saat pengamatan yang 
peneliti lakukan pada bimbingan yang dilakukan oleh ustadz yusuf 
pada waktu ba’da Ashar sampai ba’da Isya’.  
“..lalu pak Yusuf membantu atas masalah dan keluhan anak 
dan memberi motivasi anak.”(pengamatan pada hari Rabu 
tanggal 6 November 2019) 
Para pembimbing membuat program kegiatan untuk membangun 
mental anak-anak dengan kajian kecil ba’da Magrib yang diisi oleh 
anak-anak sendiri.  
“Kita mengadakan kajian-kajian setiap ba’da magrib dan 
itu yang ngisi dari anak sendiri sehingga mental anak itu 
lebih terbangun ketika anak dikasihtahu oleh teman 
sejawatnya.” (W2S2, baris 62-66) 
Anak-anak terlihat tidak canggung ketika bertanya dan diajari oleh 
teman sebaya.  
“..kemudian setelah bada’ Magrib para anak duduk 
melingkar untuk mengaji, membaca satu ayat lalu 
dilajutkan teman sebelah. Kalau ada yang salah tajwid 
dibenarkan salah satu anak yang sudah bisa tajwid.” 
(pengamatan pada hari Kamis 13 November 2019) 
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“..membimbing dengan kajian dan memotivasi anak yang 
sesuai ajaran agama, membekali anak dengan karakter 
agama.” (W2S2, baris 74-76) 
Progam kajian kecil yang dibuat para pembimbing bertujuan untuk 
membangun karakter anak, seperti belajar untuk bertausiah dan 
memotivasi teman. 
“Setelah tadarus sekitar 10 menit dilanjutkan Kajian kecil 
oleh para anak panti. setelah saya amati, ada satu anak yang 
memberikan Tausyah, ada yang menjadi sie acara yang 
sudah terjadwal. kemudian semua duduk meligkar. Saat 
selesai kajian dilajutkan untuk pemberian motivasi oleh 
pemberi tausyah dan dari Alumni panti.” (pengamatan pada 
hari Senin 17 November 2019)  
Pak Samtono sebagai pembimbing sekaligus pengasuh panti 
memfokuskan anak dari sisi tertib ibadah, jadi materi yang digunakan 
adalah materi Ubudiyah, cara bersuci, sholat, wudhu, cara mandi 
besar, termasuk cara perawatan jenazah. 
“..perubahan tingkah laku karakter anak yang lebih bagus 
dari sisi tertib ibadah.”(W3S3, baris 92-94) 
“pak Samtono menyuruh untuk segera bergegas untuk 
berhenti bermain dan bergegas untuk mandi" (pengamatan 
pada hari Jum’at Tanggal 1 November 2019) 
“perubahan tingkah laku karakter anak yang lebih bagus 
dari sisi tertib ibadah. Untuk jangka panjangnya anak 
diharapkan dapat hafal juz 30 ketika keluar dari panti. 
dengan harapan ketika purna asuh dari panti mereka dapt 
memuliakan masjid terdekat dan harus bisa menjadi khotib 
atau penceramah. setelah bakda magrib itu dari pengasuh 
menjadwalkan anak menjadi penceramah atau khotib, dan 
saya dorong untuk selalu dapat melanjutkan kuliah. Jadi 
selain disekolah anak juga dididik disini terlebih untuk 
pembentukan karakter, anak Juga diajari perawatan tentang 
rukti jenazah.”(W3S3, baris 93-106) 
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“Untuk materi yang saya gunakan yaitu Ubudiyah, cara 
bersuci, sholat, wudhu, cara mandi besar, termasuk cara 
perawatan jenazah.”(W3S3, baris 134-136) 
Selain ketiga pembimbing utama anak anak juga mendapat materi 
bimbingan dari pembimbing tambahan saat pengajian Ahad pagi. 
“Pembimbing memberi kajian materi dan para anak panti 
membawa buku untuk mencatat point penting dalam 
pengajian.”(pengamatan pada hari Ahad 23 November 
2019) 
 
C. Pembahasan  
1. SDM Pembimbing 
Bimbingan islami merupakan proses pemberian bantuan, artinya 
bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar 
membantu individu dibimbing, agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT (Aunur, 2001: 4).  
Pembimbing adalah seorang yang bertugas membimbing, haruslah 
lebih mengerti dan paham mengenai hal-hal yang akan dibimbingkan 
daripada orang dibimbing. Ada beberapa pembimbing di Panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar, kemudian bisa di golongkan 2 
pembimbing yaitu pembimbing utama dan pembimbing tambahan.  
Pembimbing utama di panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar ada 
3 yaitu bapak Ir. Yusuf  Budiyanto, Samtono, S.Ag, dan Slamet, S.Pd. 
sedangkan pembimbing tambahan di Panti Yatim Muhammadiyah 
Karanganyar adalah pembimbing dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Karanganyar sebagai pengisi materi Kajian Ahad Pagi yang terdiri dari 4 
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pembimbing rutin dan pembimbing tambahan untuk mengganti saat 4 
pembimbing tersebut saat berhalangan hadir.   
SDM pembimbing adalah suatu hal yang penting untuk membimbing 
anak di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar khususnya dalam hal 
pembentukan karakter religius anak. PP Muhammadiyah memberikan 
bekal untuk pembimbing melalui Ilmu yang disampaikan saat kajian rutin 
dan seminar.  
Para pembimbing di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
mempunyai pengetahuan dan materi agama yang bagus dan telah diberi 
bekal untuk membimbing para anak. Bimbingan yang di terapkan pada 
anak harus sesuai dengan masalah yang terjadi pada anak.  
SDM Pembimbing di bidang pengasuhan anak Kurang, karena hanya 
bapak Samtono dan Istri, dan dibantu Pak Slamet yang setiap ba’da Subuh 
dan ba’da Ashar. Meskipun Program bimbingan yang dilakukan 
pembimbing bagus, tetapi harus ditambah pembimbing dengan frekuensi 
bimbingan yang lebih banyak di Panti Yatim Muhammadiyah, karena 
SDM pembimbing hanya 3 pembimbing utama dan beberapa pembimbing 
tambahan yang intensitas bimbingan untuk membimbing dan mengawasi 
anak kurang.  
2. Proses Bimbingan 
Berbagai macam rendahnya karakter religius anak dari orangtua single 
parent di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar sesuai penjelasan para 
pembimbing meliputi kelakuan di rumah kurang baik, sulit dibimbing, 
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belum bisa menghargai orang, kurang disiplin Sholat, dan kurang 
menghargai orang berbicara.  
Para pembimbing meluangkan waktunya untuk membimbing, 
menampung pemikiran dan keluhan para anak di Panti Yatim  
Muhammadiyah Karanganyar. Untuk membimbing agar anak berkarakter 
religius PP Muhammadiyah memberikan Ilmu melalui kajian dan seminar 
terhadap para anggota dan khususnya para pembimbing di panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar.  
 Bapak Samtono sebagai pembimbing sekaligus pengasuh 
membimbing anak setiap waktu di luar jam sekolah, ia membimbing anak 
secara spontan ataupun langsung. metodenya juga secara individual dan 
kelompok langsung ketika perilaku anak kurang baik saat melakukan 
kegiatan. Pak Samtono menggunakan materi Ubudiyah, tata cara bersuci, 
dan rukti jenazah dalam memberikan bekal ilmu anak, serta mengajarkan 
dalam kedisiplinan Sholat. Beliau juga sering memotivasi anak disaat 
kegiatan belangsung di panti.  
Pak Slamet juga sebagai pembimbing sekaligus pengasuh 
membimbing anak di waktu ba’da Shubuh dan ba’da Ashar dengan secara 
langsung baik secara individual maupun kelompok.  Pak Slamet di bantu 
pembimbing dan pengasuh lain membuat program kajian setelah ba’da 
Magrib untuk membangun karakter anak, karena menurutnya anak lebih 
terbangun mentalnya saat melakukkan kegiatan Bersama teman.  
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Untuk Pak Yusuf karena terkendala umur dan waktu, beliau hanya 
seminggu sekali membimbing para anak panti yaitu setiap hari Rabu ba’da 
Ashar sampai Ba’da Isya’. Beliau membimbing secara langsung dan 
bersifat kelompok. Beliau juga menasehati anak ketika mempunyai 
permasalahan dan menggunakan materi sesuai ajaran Al-Qur’an seperti 
Tauhid, Ahklak, Fiqh. Penanaman kejujuran dan selalu memotivasi para 
anak untuk melakukan hal yang di ajarkan oleh Agama Islam.  
Selain materi bimbingan dari pembimbing utama Para anak panti juga 
mendapat tambahan materi oleh para pembimbing di waktu kajian Ahad 
pagi yang terjadwal secara rutin. Jadi materi bimbingan dari pembimbing 
hanya materi penanaman Tauhid, pemahaman agama dan motivasi yang 
belum singkron untuk menangani masalah perilaku anak yang rendah 
karakter religius secara individual.  
 Ada juga metode secara tidak langsung yang dilakukan para 
pembimbing yaitu mengirimkan para anak setelah lulus sekolah ke Ponpes 
dan membantu mengurus ketika anak melajutkan ke paruruan tinggi dan 
membantu mengurus bidik misi.  
Proses bimbingan yang dilakukan para pembimbing sudah sesuai 
fungsi, tujuan, prinsip, serta dengan metode yang cukup baik tetapi belum 
singkron secara menyeluruh. Karena materi bimbingan terlalu fokus dalam 
hal akidah dan ibadah, kurangnya fokus terhadap ahklak. Intensitas 
bimbingan yang dilakukan pembimbing juga belum maksimal dan perlu 
ditambah pembimbing sesuai frekuensi bimbingan di panti. Serta belum 
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ada progam yang mengatasi masalah anak secara individu yang rendah 
karakter. Ketika ada masalah di individu anak, para pembimbing 
membimbing anak secara spontan atau langsung dan bimbingan secara 
kelompok.  
Dengan berbagai macam proses treatmen bimbingan yang dilakukan 
oleh pembimbing, para pembimbing berharap anak berkarakter religius 
dan mengimlementasikan hal-hal yang didapat dan dipelajari di panti, serta 
berguna dan bermanfaat di kehidupan bermasyarakat setelah purna asuh 
dari Panti Yatim Muhammadiyah karanganyar.   
3. Evaluasi bimbingan  
Evaluasi bimbingan merupakan upaya atau tindakan untuk 
menentukan derajat kualitas kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
program kegiatan bimbingan, dengan tujuan mengetahui ketercapaian 
pelaksanaan bimbingan.  
Upaya pelaksanaan program treatmen bimbingan yang dilakukan 
pembimbing dalam pembentukan karakter:  
a. Intensitas bimbingan  
Intensitas bimbingan yang dilakukan di panti yatim 
Muhammadiyah secara terus menerus dengan terjadwal 
dengan pemahaman materi bimbingan agama islam, ada 2 
pemimbing dalam program kegiatan dan 1 pembimbing 
dengan intensitas bimbingan seminggu sekali dan 4 
pembimbing tambahan secara bergantian pada kajian Ahad 
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pagi. Perlu ditambah pembimbing dalam intensitas bimbingan 
di proses treatmen bimbingan harian.  
b. Prinsip bimbingan islami 
Prinsip bimbingan hampir sesuai secara menyeluruh, karena 
hanya satu pembimbing dalam menangani permasalahan 
secara individu yang dibimbing. Mayoritas pembimbing 
membimbing anak secara kelompok dengan fokus 
penyampaian materi. 
c. Fungsi bimbingan  
Bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing sudah sesuai 
fungsi yaitu fungsi bimbingan islami  fungsi prefentif, kuratif, 
preservative, dan pengembangan.  
d. Tujuan bimbingan  
Untuk tujuan bimbingan sudah sesuai tujuan bimbingan islami 
yang membantu anak dengan membekalinya agar mencapai 
kebahagiaan dunia akhirat.  
e. Macam bimbingan  
Bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing mayoritas 
menggunakan bimbingan secara kelompok hanya 2 
pembimbing secara individu dengan pemahaman materi dan 
motivasi.  
f. Metode bimbingan  
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Untuk metode bimbingan, para pembimbing membimbing 
anak secara langsung berkomunikasi dengan para anak. Ada 
juga metode secara tidak langsung dari program membantu 
anak saat di  universitas maupun pondok.  
g. Materi bimbingan  
Materi bimbingan yang dilakukan pembimbing di panti terlalu 
berfokus dari segi aspek aqidah dan ibadah, kurang berfokus 
dari segi aspek akhlak. Perlu keseimbangan dalam pemberian 
materi bimbingan.  
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian baik wawancara dan pengamatan tetang 
bimbingan islami dalam pembentukan karakter religius anak di Panti Yatim 
Muhammadiyah karanganyar dapat disimpulkan :  
1. Identifikasi masalah anak dari orangtua single parent di Panti Yatim 
Muhammadiyah Karanganyar meliputi kelakuan di rumah kurang baik, 
sulit dibimbing, belum bisa menghargai orang, kurang disiplin Sholat, dan 
kurang menghargai orang berbicara.  
2. Proses bimbingan dilakukan dengan metode langsung dan tidak langsung 
kemudian secara kelompok dan individual yang spontan dengan materi 
motivasi, penanaman tauhid, dan pemahaman agama. Evaluasi  
bimbingan di panti cukup baik sesuai fungsi, tujuan, prinsip, tetapi belum 
singkron karena kurangnya fokus dan program dalam pembentukan 
karakter religius, kurangnya pembimbing dengan frekuensi bimbingan, 
dan kurangnya fokus terhadap materi bimbingan dari segi aspek akhlak.   
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, akan 
tetapi masih memiliki keterbatasan, minimnya pembimbing dan pengasuh di 
Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar. 
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C. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis 
dapat memberikan saran-saran yang relevan bagi semua pihak, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Bagi pihak Panti 
Diharapkan bagi pihak panti untuk tetap mempertahankan sebagai yayasan 
yang selalu bermanfaat bagi anak dari orangtua single parent, kaum 
Dhuafa, anak jalanan, dan anak yang membutuhkan bimbingan karakter 
religius, kemudian menambah pembimbing dan lebih mensingkronkan 
proses bimbingan untuk lebih meningkatkan kualitas pembentukan 
karakter religius anak dari orangtua single parent.  
2. Bagi Peneliti selanjutnya  
Bagi Peneliti selanjutnya yang tertarik dapat melakukan penelitian yang 
sama tentang bimbingan islami dalam pembentukan karakter religius anak 
dari orangtua single parent di Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
dalam sudut pandang yang berbeda. 
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LAMPIRAN 
Lampiran pedoman wawancara 
1. Apakah beberapa orang tua single parent merasa kurang sepenuhnya 
mendidik anak agar berkarakter religius? 
2. Apakah motif orang tua menitipkan di panti? 
3. Problem/masalah anak sehingga anak dititipkan di panti? 
4. Bagaimana  kurangnya Pendidikan karakter religius terhadap anak? 
5. Bagaimana harapan orang tua single parent terhadap anak yang di titipkan 
di pantti tersebut? 
6. Bagaimana peran panti terhadap Pendidikan karakter religius anak single 
parent? 
7. Apa saja program dan kegiatan bimbingan islami dalam pembentukan 
karakter religius anak di panti? 
8.  tehnik bimbingan apa yang anda lakukan dalam proses bimbingan 
karakter ini? 
9. Apa materi yang bapak/ibu gunakan dalam bimbingan pembentukan 
karakter ini? 
10. Untuk waktu bimbingan tersebut? 
11. Tempat bimbingan tersebut? 
12. Bagaimana alur bimbingan yang anda lakukan ? 
13. Bagaimana respon anak terhadap bimbingan karakter islam yang 
dilakukan oleh pembimbing? 
14. Bagaimana proses bimbingan islami  dalam pembentukan karakter religius 
di panti? 
15. apa saja harapan pembimbing untuk anak yang berkarakter religius? 
16. Bagaimana penerapan prinsip karakter religius seperti tablig, shidiq 
amanah fatonah?  
17. Bagaimana sikap dan kemauan anak terhadap implementasi pembentukan 
karakter yang sudah dilakukan oleh pembimbing? 
 
PENGKODEAN 
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No Kode Keterangan  
1 S1 Subyek pertama 
2 S2 Subyek kedua 
3 S3 Subyek ketiga 
4 W1 Wawancara subyek pertama 
5 W2 Wawancara subyek kedua 
6 W3 Wawancara subyek ketiga 
7 I Interviewer 
8 N Narasumber  
 Tabel 1.5 pengkodean transkip wawancara 
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Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1S1) 
Narasumber   : Ir. Yusuf Budiyanto 
Waktu Wawancara  : 28 November 2019  
Tempat Wawancara : Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
Baris  Pelaku  Percakapan  Tema 
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Bismillah, asalammualaikum Wr. Wb pak 
maaf mengganggu waktunya saya mau 
meminta waktunya untuk wawancara terkait 
penelitian saya di panti.  
Waalaikumsalam iya silahkan. 
Sebelumnya saya bertanya tentang profil 
bapak, nama Panjang ? 
Ir. Yusuf Budiyanto, saya sarjana Teknik 
kimia ITB  
Untuk Pendidikan formal bapak ? 
Untuk Pendidikan formal saya SD, SMP, 
SMA di brebes  
Untuk pekerjaan saat ini pak? 
Saat ini saya menganggur atau pensiunan dan 
sebelumnya saya bekerja di PT Petro Kimia 
Gresik. 
Adakah keluhan orang tua ke bapak ? 
Pernah orang tua mengeluh karena kurang 
waktu, terkendala biaya, sosial, dan 
kurangnya pendidikan islam terhadap anak, 
kemudian ada juga keluhan anak bandel dari 
orang tua sulit membimbing, karena 
permasalahan keluarga, dan permasalaahan 
yang lain yang tidak boleh saya sampaikan. 
Apakah alasan bapak untuk memberi 
bimbingan terhadap adik-adik panti ?  
Karena empati yang sangat besar saya peduli 
terhadap orang-orang panti, soalnya saya dari 
kecil rumah saya dekat panti, dan ponpes 
sehingga sehingga saya juga mendapat ilmu 
dari situ mas. Begitu saya pensiun 2010 lalu 
2013 saya aktif untuk menjadi bagian panti di 
panti tersebut. 
Apakah tujuan bapak dalam bimbingan ini ?  
Mengenalkan anak terhadap kitab yang 
sangat mulia yaitu al-quran memahami, 
Perkenalan(1-
5) 
 
 
 
SDM 
Pembimbing 
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belakang 
bimbingan 
(17-32) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
pembimbing 
(33-38) 
 
 85 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
I 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
N 
 
 
 
 
 
I 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
mengerti dan mengajarkan lalu 
mengamalkan. Memberi mereka bekal tauhid, 
Apa program bimbingan bapak? 
Saya bukan sedang menjalankan program 
tapi saya menyampaikan agar anak mengenal 
tahuid dan menganal tentang ilmu-ilmu 
aqidah, fiqih, serta ilmu al-quran,  
mengajarkan sholat yang sebenar-benarnya 
dan membantu anak untuk mengembangkan, 
dan mengimplementasikan ilmu yang mereka 
dapat. Kemudian membina anak-anak agar 
mempunyai karakter yang baik seperti ajaran 
islam. 
Apa Teknik bimbingan yang bapak terapkan 
terhadap anak ? 
Untuk tehnik yang saya lakukan saya 
memberi bimbingan dengan kajian, motivasi 
tehadap anak, menasehti mereka, dan 
membekali ilmu, Dan saya selalu 
memnanamkan terhadap mereka melalui 
motivasi keagamaan, kejujuran, tanggung 
jawab.   
Untuk alur bimbingan yang bapak lakukan ? 
Saya pertama saat membimbing anak anak 
melalui pendekatan dengan selalu berbuat 
positif terhadap anak, berbicara yang baik, 
dan agar terkesan baik terhadap anak, serta 
tak lupa selalu senyum kemudian saya harus 
mengetahui permasalahan, anak kurang apa, 
missal kurang bisa membaca Al-Quran. Pada 
masalah itu saya akan mentargetkan anak 
untuk bisa membaca al-qur’an dengan 
beberapa minggu dengan diajari teman yang 
lain yang sudah bisa membaca Al-Qur’an, 
dan ketika mereka sudah mencapai target, 
saya akan memberikan reward yaitu buku 
tulis ataupun buku bacaan. Dan alhamdulillah 
dari anak-anak panti semua sekarang sudah 
bisa membaca Al-Qur’an. Kemudian untuk 
hukuman saya tidak memberi hukuman 
kepada mereka, karena saat yang lain sudah 
mendapat buku, yang belum dapat akan 
terdorong untuk menyelesaikan target yang 
harus diselesaikan. 
Untuk harapan bapak terhadap anak-anak 
panti itu bagaimana? 
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Bismillah anak anak tersebut menjadi 
pemimpin dimasa yang akan datang dengan 
kaffah  
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Transkip Hasil Wawancara 2  
(W2S2) 
Narasumber   : Slamet, SE 
Waktu Wawancara  : 10 Desember 2019  
Tempat Wawancara : Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
Baris  Pelaku  Percakapan  Tema  
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Bismillah, asalammualaikum Wr. Wb pak 
maaf mengganggu waktunya saya mau 
meminta waktunya untuk wawancara terkait 
penelitian saya di panti. 
Walaikumsalam iya silahkan. 
Sebelumnya saya ingin mengetahui profil 
bapak  
Nama saya Slamet, SE, untuk Pendidikan 
formal SD di nydayu karangpandan, Smp di 
Smp 1 Karangpandan , SMA nya di SMA 
Muhamadiyah Karanganyar dan kuliah di 
UNNES (Pendidikan ekonomi) . Untuk non 
formal ikut pelatihan baik dari kementrian 
agama maupun dinas sosial, juga mendapat 
pendidikan ilmu melalui kajian dan seminar 
seperti pembimbing yang lain oleh PP 
Muhammadiyah. 
Alamat sekarang dimana pak ? 
Sekarang saya tinggal di trani genengsari 
polokarto sukoharjo.  
Apakah ada keluhan orang tua menitipkan 
anak-anak ? 
Yang pertama mungkin karena permasalahan 
keluarga bisa permasalahan ekonomi, 
permasalahan sosial maupun permasalahan 
yang lain. Mungkin karena pembiayaan 
sekolah, atau sekolahnya yang terlalu jauh 
sehingga dititipkan dipanti. Ada juga ibunya 
menitipkan karena ditinggal bapaknya 
taaupun ibunya bekerja diluar negeri atau 
kedua-duanya berkerja di luar negeri, dan 
juga ada yang dititipkan kepada kakek 
neneknya sehingga karena sudah sepuh di 
titipkan dipanti 
Bagaimana karakteristik karakter adik-adik 
Perkenalan 
(1-5) 
 
 
 
Profil 
pembimbing 
(6-18) 
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panti ? 
Dari sosial yang beerbeda-beda, didikan 
orang tua yang berbeda-beda terkait 
keagamaan menyebabkan perbedaan anak 
satu dengan anak yang lain. Dalam mengasuh 
anak harus tahu tentang karakteristik anak 
mungkin ada yang belum bisa baca Al-
Qur’an.  Kita didik dengan membaca Al-
Qur’an dengan Tauhid. 
Apakah ada harapan orang tua terhadap 
pengasuh ? 
Harapannya dididik dengan baik, anak 
dibekali dengan keterampilan, keagamaan 
kemudian anak itu selesai, kemudia purna 
asuh dari panti. 
Peran panti dalam mengembangkan karakter 
religius anak ? 
Pemerintah menuntut kita untuk mendidik 
anak di dalam maupun diluar panti. Kita juga 
bekerjasama dengan universitas negri 
maupun swasta semisal UNS, IIM, IAIN dan 
lain-lain. Ketika anak mendapat nilai bagus 
dan lolos ujian tulis maka akan kita urus 
bidik misinya , juga UMS dari pihak kita 
akan gratis selama Pendidikan. Kita juga 
bekerjasama dengan pondok pesantren Al-
Makani di Boyolali. 
Untuk program pak?  
Kita mengadakan kajian kajian setiap ba’da 
magrib dan itu yang ngisi dari anak sendiri 
sehingga mental anak itulebih terbangun 
ketika anak dikasih tahu oleh teman 
sejawatnya. Kemudian hari Rabu dari pak 
yusuf kemudian juga ada kajian Ahad pagi 
serta malam jumat di Masjid Pelita yang 
berada di dekat panti.  
Untuk tehnik bimbingan yang anda lakukan 
pak?  
Untuk tehnik bimbingan kita Bersama 
pengasuh dan pembimbing akan 
membimbing dengan kajian dan memotivasi 
anak yang sesuai ajaran agama, membekali 
anak dengan karakter agama sehingga ketika 
sudah purna asuh dari panti anak tersebut 
berbekal ilmu agama dan berkarakter religius 
sehingga berguna untuk keluarga, 
single 
parent(33-
42) 
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parent(43-
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masyarakat, dan bangsa. Untuk motivasi juga 
bisa dari kakak panti yang sudah purna asuh 
yang sudah alhamdulillah sukses setelah 
diberi bekal dari panti sehingga adek panti 
mampu mengespresikan kemampuan yang 
ada.  
Waktu bimbingan yang anda lakukan?  
Sekarang paling sering ba’da magrib, Ba’da 
Subuh, karena untuk waktu pagi sampe sora 
banyak anak yang full day. Juga pas langsung 
ketemu ketika anak ngomong tidak baik atau 
tdak sopan akan kami tegur dan 
menasehatinya  
Alur bimbingan yang anda lakukan ?  
Pertama kita Analisa masalah anak, ditanya 
permasalahan ketika pertama masuk panti, 
apa alasannya, kita harus tahu karateristik 
anak tersebut, kemudian kita cari solusinya 
dengan diskusi dari pihak pegasuh dan 
pembimbing bagaimana menanganinya.  
Harapan bapak terhadap adek adek panti?  
Harapan saya mereka bisa mandiri, harus 
mencari ilmu dan di usahakan melanjutkan ke 
Pendidikan yang lebih tinggi 
Untuk prinsip pembentukan karakter religius 
anak dari panti itu gimana pak?  
Prinsipnya itu bagaimana anak bisa 
mengimplementasikan ajaran-ajaran agama 
islam yang sudah dibekali dari panti, 
mengimplementasikan apa yang sudah di 
pelajari. Jadi ketika mempelajari aplikasikan.  
Baik terimakasih pak atas waktunya 
wassalamualaikum wr wb  
Waalaikumsalam wr wb 
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Transkip Hasil Wawancara 3 
(W3S3) 
Narasumber   : Samtono S,Ag 
Waktu Wawancara  : 18 Desember 2019  
Tempat Wawancara : Panti Yatim Muhammadiyah Karanganyar 
Baris  Pelaku  Percakapan  Tema  
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Assalamualaikum pak, saya Dimas Ibnu 
mahasiswa BKI IAIN Surakarta maaf 
menganggu waktunya 
Waalikumsalam oh iya mass, silahkan  
Untuk pertama boleh saya tahu profil bapak ? 
Samtono S.Ag  untuk Pendidikan formal dari 
UMS S1 Tarbiah dan untuk SMA dari MAN 
karanganyar, smp di MTS Jumapolo dan SD-
nya jatipuro. 
Untuk alamat domisili sekarang dimana ? 
Saya sebagai pengasuh tidak menetap disini 
selamanya (panti) dan alamat saya dusun 
mojo rt 14 sw 04, jatipurwo  
Untuk pekerjaan sekarang ? 
Wiraswasta guru  
Kemudian untuk Sejarah Panti ini ? 
Oh iya mas gak papa, awal mula panti ini 
berdiri awalnya tahun 90 tempat nya di panti 
aisyah dulu belum ada panti putra. Lalu 4 
tahun kemudian, di tempat ini yang dulunya 
sekolah SMA Sultan Agung. Pada saat itu 
tidak ada murid lalu sekolah tersebut ditutup 
dan di wakafkan ke Muhamadiyah. Lalu 
didirikan panti aisyah disini pada tahun 94, 
namun hanya beberapa bulan panti aisyah 
berdiri karena dikawasan tempat ini 
disampingnya terkenal angker, dekat dengan 
rawa-rawa dibagian utara dan dibelakang 
panti terdapat makam. Anak perempuan 
setelah magrib tidak berani untuk keluar,. 
Akhirnya diadakan musyawarah dan laki-laki 
ditarik disini. Awal didirikan itu dibesarkan 
muamadiyah sebagai program amal 
usahanya, selain Pendidikan, sosial panti dan 
rumah sakit. Jadi bukan milik perorangan 
Pembukaan  
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tetapi milik perserikatan di bawah pimpinan 
muhamadiyah daerah karanganyar. Dan dulu 
cabang beralamatkan di Matesih karanganyar. 
Kalau pusatnya muhamadiyah didaerah ini 
dimana pak ? 
Di Gedung dakwah  
Berarti disetiap minggu pagi itu mengadakan 
pengajian pak ? 
Iya setiap ahad pagi mengadakan pengajian. 
Program harian atau mungkin tahunan apa yg 
diadakan dipinti ini ? 
Untuk program harian langsung ke anak-anak 
saja soalnya kita sudah menyuruh anak panti 
untuk membuat organisasi kecil yg bertugas 
membuat program harian, dan kalau ada 
kegiatan yg mengundang ustad dari saya ( 
pengasuh ) yang mencarikan. 
Setiap  bulannya anak asuh panti dapat 
bertambah atau berkurang ? 
Tidak dapat dipastikan setiap waktu dapat 
bertambah maupun berkurang.  
Kira-kira berapakah usia kriteria yang 
diterima disini ? 
Disini usia kelas 2 sd ( kurang lebih 6 tahun ) 
belum dapat diterima  paling tidakkelas 3 sd 
sudah dapat diterima karena anak-anak usia 
sd membutuhkan perhatian lebih. 
Apa alasan orang tua yang single parents 
menitipkan anaknya disini ? 
Alasanya itu beranekaragam. 
Alassannya yang lebih umum?  
Alasan yang umum itu karena terkendala 
ekonomi, perilakunya dirumah kurang bagus. 
Kadang ada anak yang sudah ditinggal 
bapaknya dari kecil maupun masih didalam 
kandungan. Disini yatim piatu namun 
mayoritas banyak anak yang orang tua single 
parents. Ada anak yang  masih kecil 
dititipkan kepada Simbahnya karena ditinggal 
orangtuanya merantau. Lalu Simbahnya 
menitipkan disini dengan harapan Pendidikan 
yang baik dan diasuh kemudian dapat bergaul 
dengan orang-orang yang bagus agamanya. 
Untuk masalah anak dititipkan disini ? 
Masalahnya kompleks, ada yang jarak jauh, 
pendidikannya dan perilakunya kurang bagus. 
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Kendala ekonomi, sosial, ada juga yang yatim 
piatu disini, tapi lebih banyak anak yang 
ditinggal salah satu orang tuannya sejak lahir, 
merantau atau cerai. 
Untuk program dari bapak sendiri dalam 
bimbingan karakter itu sendiri apa pak ? 
Dari saya ada 2 program yang tersusun dalam 
arti jangka pedek, jangka Panjang. Dan 
sepontanitas atau secara langsung 
pengamatan tingkah laku anak. Untuk yang 
jangka Panjang dan jangka pendek , dari saya 
adalah perubahan tingkah laku karakter anak 
yang lebih bagus dari sisi tertib ibadah. Untuk 
jangka panjangnya anak diharapkan dapat 
hafal juz 30 ketika keluar dari panti. dengan 
harapan ketika purna asuh dari panti mereka 
dapt memuliakan masjid terdekat dan harus 
bisa menjadi khotib atau penceramah. Karena 
disini diajarkan setelah bakda magrib itu dari 
pengasuh menjadwalkan anak menjadi 
penceramah atau khotib, dan saya dorong 
untuk selalu dapat melanjutkan kuliah. Jadi 
selain disekolah anak juga dididik disini 
terlebih untuk pembentukan karakter, anak 
Juga diajari perawatan tentang rukti jenazah. 
Untuk tehnik bimbingan dari anda itu gimana 
pak ? 
Untuk dari saya, saya memotifasi anak untuk 
selalu berjuang dari sekaraang dan saya selalu 
menanamkan agar berjuang dalam hal 
apapun. Karena saya mengelola anak 
sebanyak 40 lebih jadi saya membimbing 
anak secara spontan  menasihati. Sebenarnya 
disini tenaga pembimbing masih kurang. 
Karena selain saya menjadi pengasuh saya 
juga mengurus perizinan, SOP, pelatihan-
pelatihan keluar, undangan kedinas, saya 
meminta bantuan bapak Slamet 
Adakah hukumaan untuk adik-adik nakal ? 
Kalau saya memberi hukuman yang bersifat 
menyadarkan, seperti contohnya mengaji, 
hafalan, dan teguran yang bersifat 
menyadarkan dan tes dengan bacaan sholat 
Untuk alur bimbingan ? 
Kita amati anak yang memiliki berbagai 
macam-macam karakter kemudian 
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pendekatan kepada anak seperti pengawsan 
langsung terhadap kegiatan-kegiatan anak-
anak laluu saya bahas diwaktu kegiatan 
setelah magrib  
Untuk materi yang bapat terapkan dalam 
bimbingan anak ? 
Untuk materi yang saya gunakan yaitu 
ubudiyah, cara bersuci, sholat, wudhu, cara 
mandi besar, termasuk cara perawatan 
jenazah. Untuk materi yang lain dari ustad 
yang lain. Untuk saya tentang ibadah dengan 
tujuan saya membekali karakter anak tersebut 
dengan ibadah. 
Untuk waktu bimbingan yang anda lakukan 
pak? 
Seperti yang saya jelaskan tadi mas saya 
mendidik secara spontan, saya kan di beri 
tanggung jawab dari pihak Muhammadiyah 
disini untuk mengasuh anak, jadi saya setiap 
waktu selain jam sekolah di sini dan ketika 
saya pulang ke rumah pada hari libur saya 
menujuk salah satu anak disini yang dapat 
dipercaya untuk mengawasi teman-teman 
yang lain. 
Harapan bapak untuk anak panti kedepannya 
apa pak ? 
Agar menjadi anak-anak menjadi sesorang 
yang berhasil dalam hal dunia akhirat dan 
berpengruh dimasyarakat dalam hal agama. 
Alhamdulilah terima kasih pak atas 
keterangan dan penjelasan dari bapak.  
Iya mas, semoga dilancarkan skripsinya  dan 
lulus dengan nilai yang baik.  
Amiiin . terimakasih wassalamualaikum wr 
wb  
Waalaikumsalam wr wb 
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Lampiran Observasi  
Pada hari Jum’at tanggal 2 Agustus 2019. Saya melakukan pra penelitian di 
Panti Yatim Muhammadiyah karanganyar setelah sebelumnya mendapat 
rekomendasi penelitian dari pak Kholilurohman selaku masih menjabat sekertaris 
jurusan BKI. Setelah mendapat rekomendasi saya langsung mencari tempat 
penelitian, kemudian bersamaan dengan itu saya memilih Panti Yatim 
Muhammadiyah karanganyar. Pada hari tersebut saya langsung mendatangi panti 
untuk sowan dan meminta ijin kepada Ibu Rumiyatun yang selaku pengasuh panti 
kemudian ibu Rumiyatun Menjelaskan di panti putra ada sekitar 40 anak yang 
masih diasuh dan bisa bertambah ataupun berkurang setiap bulannya, untuk anak 
dari Orangtua single Parent ada 15 anak dan yang lain dari keluarga kurang 
mampu, yatim piatu, orangtua yang sedang merantau, dan kiriman dari Dinas 
Sosial. Untuk sementara yang tinggal di panti ini sekitar 20 yang tetap berada di 
panti selebihnya ada yang di pondok, disuruh nunggu masjid, dan sedang kuliah.  
Dari pengamatan saya pertama setelah sowan peneliti disapa oleh Beberapa anak 
yang diasuh di panti Putra yang sedang bermain di halaman panti, mereka senyum 
sambil menyapa saya dengan ramah. Pada saat itu peneliti datang di waktu hampir 
waktu Sholat Ashar, kemudian bapak Samtono menyuruh salah satu dari anak 
asuh untuk adzan lalu beberapa anak langsung bergegas mengambil Wudhu 
kemudian Sholat.  
Pada hari Jum’at tanggal 1 November 2019 saya melakukan observasi Panti 
Yatim Putra Muhammadiyah Karanganyar yang beralamatkan di Desa Temuireng 
Rt 03 Rw XII Tegalgede Karanganyar, kode pos 57714. Lebih jelasnya letak Panti 
Putra yaitu di perempatan Lampu Merah Bejen ke timur arah jalur Solo-
Tawangmangu, sekitar 300 meter, ke selatan masuk gang Desa Temuireng 400 
meter setelah jalan Solo-tawangmangu. Pada hari tersebut sekitar bada’ Ashar 
saya menyerahkan surat ijin penelitian yang resmi dari Institut. dari pengamatan 
peneliti, terlihat penataan panti yang bagus, rapi, dan panti terlihat bersih dan 
nyaman. Kemudian ada beberapa anak asuh panti yang mengepel lantai, menyapu 
halaman, membuang sampah, dan beberapa anak yang bermain bola. Kegiatan 
menyapu halaman, mengepel lantai, membersihkan sampah tersebut sudah 
terjadwal yang dibuat oleh beberapa anak asuh panti. setelah sudah sampai pukul 
17.00 sore beberapa anak langsung bersiap untuk mandi dan sambil mengantri ada 
yang bercada, beberapa ada yang menyuci sepeda dan mobil panti. Saat tiba 
waktu Magrib, ada beberapa anak yang masih bermain dan ada juga yang masih 
mandi, kemudian salah pak Samtono menyuruh untuk segera bergegas untuk 
berhenti bermain dan bergegas untuk mandi.      
Pada hari Rabu tanggal 6 November 2019, peneliti kembali melakukan 
Observasi dengan menfokuskan terhadap jadwal setiap seminggu sekali terhadap 
bimbingan kajian yang dilakukan bapak Ustad Yusuf setiap hari Rabu setelah 
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bada’ magrib sampai Isya’. Pak Yusuf datang sebelum Magrib dan disambut 
beberapa anak lalu mencium tangan bapak Yusuf. Saat peneliti mengamati saat 
Waktu Magrib tiba, salah satu anak mengumandangkan Adzan magrib lalu setelah 
Adzan selesai pembimbing menunjuk salah satu anak untuk meminpin doa setelah 
Adzan. Kemudian para anak panti mengerjakan sholat sunnah dan dilanjutkan 
sholat Magrib. Setelah sholat Magrib kegiatan dilanjutkan untuk kajian yang 
dilakukan oleh pak Yusuf, sebelum memulai kajian. Pak Yusuf meminta untuk 
melihat catatan yang dibahas minggu kemarin siapa yang bisa menjelaskan, lalu 
ada satu anak yang menjelaskan apa yang dibahas kemarin, kemudian pak Yusuf 
melanjutkan kajian. Materi yang dibahas pada hari tersebut adalah penanaman 
Tauhid dalam diri anak. Ada beberapa anak yang ngomong sendiri dan sebagai 
hukuman anak ditunjuk untuk membacakan ayat yang dibahas mengenai tauhid. 
Kalau yang belum lancar disuruh untuk membacakan arti, setelah itu dari ustadz 
Yusuf menerangkan, terlihat para anak mencatat materi yang diberikan ustad 
Yusuf. Setelah kajian, dilanjutkan kegiatan pembahasan masalah-masalah dan 
keluhan anak kepada pak Yusuf, lalu pak Yusuf membantu atas masalah dan 
keluhan anak dan memberi motivasi anak.  
Pada hari kamis 13 November 2019, Peneliti kembali melakukan observasi 
kegiatan sekitar sebelum magrib. Dari pengamatan peneliti para anak panti sudah 
siap sholat magrib, kemudian setelah bada’ Magrib para anak duduk melingkar 
untuk mengaji, membaca satu ayat lalu dilajutkan teman sebelah. Kalau ada yang 
salah tajwid dibenarkan salah satu anak yang sudah bisa tajwid. Ada dua anak 
yang berinisial F dan A yang belum bisa membaca Al-Quran dan diajari oleh AR. 
Setelah saya amati F dan A seperti anak anak yang lain ia juga sering bermain dan 
mondar mandir, AR mengajari F dan A juga kadang kesal dikarenakan banyak 
gerak, kedua anak tersebut diam ketika bapak pengasuh menasehati F dan A. 
menurut keterangan AR kegiatan ini rutin setiap bada’ magrib selain hari Rabu. 
Setelah bada’ Isya dilanjutkan untuk kegiatan makan, kemudian dilanjutkan 
pengajian rutin malam Jum’at di masjid dekat panti. dalam pengamatan saya para 
anak panti menyapa para warga sekitar dan menunjukan sikap ramah mereka 
kepada warga sekitar dan beberapa anak membantu menyiapkan acara pengajian 
rutin malam Jum’at, pada sat pengajian mulai sekitar pukul 20.00 WIB semua 
anak panti sudah siap dan tenang mengikuti pengajian lalu beberapa anak terlihat 
mencatat apa yang diterangkan penceramah, pengajian tersebut seesai sekitar 
pukul 21.00.  
Pada Hari Senin 17 November 2019, peneliti kembali melakukan penelitian, 
sekitar pukul 16.00 peneliti sampai di panti, beberapa anak panti melakukan 
kegiatan menyapu, mengepel, membersihkan halaman, membuang sampah dan 
bermain bola. Setelah peneliti amati Mereka terlihat senang dan ada 2 anak yang 
lumayan pandai bermain bola. Setelah bada’ Magrib acara dilanjutkan untuk 
Tadarus Bersama, kemudian ada 1 alumni panti yang datang yang berinisial S 
datang dan ikut Tadarus Bersama. Setelah tadarus sekitar 10 menit dilanjutkan 
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Kajian kecil oleh para anak panti. setelah saya amati, ada satu anak yang 
memberikan Tausyah, ada yang menjadi sie acara yang sudah terjadwal. 
kemudian semua duduk meligkar. Saat selesai kajian dilajutkan untuk pemberian 
motivasi oleh pemberi tausyah dan dari Alumni panti. Dari keterangan alumni, 
para alumni memberikan semangat untuk adik-adik panti agar selalu rajin 
beribadah, mencari ilmu, dan motivasinya agar selalu semangat ikhlas membantu 
orang, kemudian ia juga bercerita tentang teman alumni panti yang bernama S 
yang mandiri setelah ditingal ayah dari kecil dan ibunya menikah lagi, kemudian 
ia menerangkan sekarang melajutkan di IIM Surakarta sambil menjual siomay. 
Setelah saya amati itu menjadi dorongan adik panti agar lebih giat mandiri, 
kemudian penanaman karakter untuk adik panti dari alumni panti, ada juga yang 
bertanya tanya, ada juga yang suka bercanda dan kurang menghargai orang yang 
sedang berbicara. 
Pada hari Ahad 23 November 2019, pengajian Ahad pagi. Peneliti melakukan 
penelitian kegiatan Pengajian Ahad Pagi. Kegiatan ini dimulai jam 06.00 sampai 
selesai, dalam pengajian ini diisi oleh 4 Ustad secara bergantian dalam satu bulan. 
Pembimbing memberi kajian materi dan para anak panti membawa buku untuk 
mencatat point penting dalam pengajian. Jamaah pengajian ini selain anak panti 
adalah warga sekitar. setelah pengajian selesai para anak panti menjamu ustad dan 
jamaah dengan hidangan yang sudah dipersiapkan. Saat para jamaah selesai 
makan kegiatan dilanjutkan sholat Dhuha yang dipimpin bapak Samtono selaku 
pengasuh panti. 
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